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ABSTRAK 

Sri Wahyuni, 2017: “Peran Kompetensi Profesional Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

Dalam Menciptakan Iklim Kelas  yang Kondusif Di Madrasah Ibtidaiyah Rogojampi 

Kecamatan Rogojampi Kabupaten Banyuwangi Tahun Pelajaran 2016/2017” 

Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Rogojampi merupakan salah satu madrasah 

ibtidaiyah swasta di Banyuwangi yang mengupayakan setiap guru baik guru kelas maupun 

guru mata pelajaran yang mengampu mata pelajaran akidah akhlak untuk senantiasa 

menjaga profesionalisme sebagai seorang pendidik sehingga dapat menciptakan iklim kelas 

yang kondusif, yaitu suasana pembelajaran akidah akhlak yang nyaman, menyenangkan, 

dan tidak membebani peserta didik. Hal ini ditunjukkan dengan keaktifan guru mengikuti 

berbagai pelatihan dan keikutsertaan kepala sekolah dalam membina profesionalisme guru. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka fokus penelitian adalah: 1) 

Bagaimanakah peran kompetensi profesional guru mata pelajaran akidah akhlak dalam 

penguasan materi pembelajaran untuk menciptakan iklim kelas  yang kondusif di Madrasah 

Ibtidaiyah Islamiyah Rogojampi Tahun Pelajaran 2016/2017?, 2) Bagaimanakah peran 

kompetensi professional guru mata pelajarann akidah akhlak dalam menguasai standar 

kompetensi dan kompetensi dasar untuk menciptakan iklim kelas  yang kondusif di 

Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Rogojampi Tahun Pelajaran 2016/2017? 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan peran kompetensi 

profesional guru mata pelajaran akidah akhlak dalam penguasan bahan ajar untuk 

menciptakan iklim kelas  yang kondusif di Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Rogojampi. 2) 

Untuk mendeskripsikan peran kompetensi professional guru mata pelajaran akidah akhlak 

dalam menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar untuk menciptakan iklim kelas  

yang kondusif di Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Rogojampi. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis field 

research. Penentuan subyek penelitian secara purposive. Teknik pengumpulan data yaitu : 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data secara interaktif model Miles dan 

Huberman, dengan langkah-langkah yaitu : koleksi data, reduksi data, penyajian data, 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Keabsahan data yang digunakan yaitu triangulasi 

sumber dan metode. 

Hasil penelitiannya adalah: 1) peran kompetensi professional guru akidah akhlak 

dalam penguasaan materi pembelajaran untuk menciptakan iklim kelas yang kondusif 

terlihat dari pemahamannya untuk menginterpretasikan dan menganalisis materi, struktur, 

konsep dan pola pikir ilmu-ilmu yang relevan dengan pembelajaran akidah akhlak. Guru 

telah memahami jenis-jenis materi yang terdiri dari fakta, konsep, struktur, dan prosedur. 

Guru akidah akhlak telah menyampaikan secara sistematis, melalui pengkondisian awal 

sebelum dimulai pembelajaran dengan mengadakan pre-test, dan pembiasaan rutin berdoa 

dan membaca asmaul husna, dan didukung dengan pengelolaan fasilitas kelas oleh guru. 2) 

Peran kompetensi professional guru dalam penguasaaan standar kompetensi dan 

kompetensi dasar mata pelajaran akidah akhlak yaitu dengan membaca dan memahami 

kurikulum dan sislabus mata pelajaran akidah akhlak yang sudah ada dan kemudian 

dirumuskan kedalam indikator dan tujuan pembelajaran, dan juga disesuaikan dengan 

materi ajar, sumber belajar yang ada, kemampuan peserta didik, dan kondisi atau keadaan 

kelas. Namun, dalam menciptakan iklim kelas yang kondusif, guru belum melibatkan 

peserta didik untuk merencanakan pembelajaran, tetapi melibatkan sesama guru untuk 

berdiskusi mengenai penyusunan RPP. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia melakukan tugas di kehidupan sehari-harinya agar ia mencapai 

suatu tujuan yang ingin ia capai. Seperti halnya proses belajar mengajar yang 

merupakan suatu proses yang melibatkan kegiatan guru dan siswa dengan 

hubungan timbal balik dalam suasana pembelajaran yang mendukung 

tercapainya suatu tujuan tertentu. Sebagaimana dijelaskan dalam undang-undang 

Republik Indonesia no. 20 tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional bab 

II pasal 3 

“Pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik manjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri 

dan menjadi warga Negara demokrasi  serta bertanggung jawab.”
1
 

 

Fungsi dan tujuan pendidikan tersebut menjadi titik tolak pelaksanaan 

pendidikan di Indonesia, dan sudah menjadi tugas seorang pendidik atau guru 

dalam melaksanakan tugas utamanya. Sebagaimana telah tercantum dalam 

Undang-Undang Guru dan Dosen No. 14 tahun 2005 pada pasal 1 ayat 1 yang 

menjelaskan bahwa: 

“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta 

                                                           
1
 Undang-undang SISDIKNAS, (Bandung: Fokus Media, 2009), 5-6. 
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didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 

dasar, dan pendidikan menengah.”
2
  

 

Dalam mengemban tugasnya sebagai pendidik profesional, telah dijelaskan 

dalam Undang-Undang Guru dan Dosen Bab IV pasal 8 bahwa Guru wajib 

memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani 

dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional.
3
  

Telah dijelaskan dalam pasal 8 tersebut bahwa salah satu yang harus 

dimiliki oleh guru yaitu kompetensi. Menurut Suyanto, kompetensi diartikan 

sebagai kemampuan atau kecakapan. Kompetensi guru sendiri merupakan 

kemampuan seorang guru dalam melaksanakan kewajiban serta bertanggung 

jawab dan layak di mata pemangku kepentingan.
4
 

Kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru sebagaimana dijelaskan 

dalam Undang-undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005 tentang 

Kompetensi Guru yang terdapat pada pasal 10 ayat 1,  

“Kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 meliputi 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 

kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.”
5
 

 

Keseluruhan kompetensi guru dalam praktiknya merupakan satu kesatuan 

yang utuh. Pemilahan menjadi empat bagian (kompetensi pedagogik, kepribadian, 

sosial, dan profesional) semata-mata agar mudah memahaminya. Beberapa ahli 

                                                           
2
 Redaksi Sinar Grafika, Undang-undang Guru dan Dosen, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), 3.  

3
 Grafika, Undang-undang,8. 

4
 Suyanto,Menjadi Guru Profesional, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2013), 1. 

5
 Ibid.,9. 
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mengatakan istilah kompetensi profesional sebenarnya merupakan  “payung” 

karena telah mencakup semua kompetensi lainnya, sedangkan penguasaan materi 

ajar secara luas dan mendalam lebih tepat disebut dengan penguasaan sumber 

bahan ajar atau sering disebut bidang studi keahlian.
6
 

Dalam Suyatno, dalam hal kompetensi profesional yang disebut dengan 

penguasaan sumber bahan ajar, mengacu pada pandangan yang menyebutkan 

bahwa sebagai guru yang berkompeten ia harus memiliki 

1. Pemahaman terhadap karakteristik siswa; 

2. Penguasaan bidang studi, baik dari sisi keilmuan maupun kependidikan; 

3. Kemampuan penyelenggaraan pembelajaran yang mendidik; 

4. Kemauan dan kemampuan yang mengembangkan profesionalitas dan 

kepribadian secara berkelanjutan.
7
 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, kompetensi profesioal guru yang mencakup 

empat hal di atas, baik dalam hal penguasaan materi maupun pengelolaan 

pembelajaran harus benar-benar dilakukan oleh seorang guru, terlebih lagi dalam 

mata pelajaran Akidah Akhlak.  

Mata pelajaran Akidah dan Akhlak pada jenjang Sekolah Dasar/Madrasah 

Ibtidaiyah merupakan bagian dari ruang lingkup Pendidikan Agama Islam (PAI). 

Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) yang tertuang dalam 

standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah, Pendidikan agama 

dimaksudkan untuk peningkatan potensi spiritual dan membentuk peserta didik 

                                                           
6
 Suyanto, Menjadi., 43.  

7
 Suyanto,Menjadi Guru,. 43-44. 
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agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

dan Berakhlak Mulia.
8
 

Dalam mengembangkan standar kompetensi (disebut kompetensi inti dalam 

kurikulum 2013) sesuai dengan jenjang persekolahan yang secara nasional 

ditandai dengan ciri-ciri 

1. Lebih menitik beratkan pencapaian kompetensi secara utuh selain 

penguasaan materi; 

2. Mengakomodasikan kebutuhan dan sumber daya pendidikan yang 

tersedia; 

3. Memberikan kebebasan yang lebih luas kepada pendidik di lapangan 

untuk mengembangkan strategi dan program pembelajaran sesuai 

dengan kebutuan dan ketersediaan sumber daya pendidikan.
9
 

 

Pengembangan standar kompetensi tersebut berkaitan erat dengan 

kompetensi profesional guru yang merupakan kemampuan penguasaan materi 

pelajaran secara luas dan mendalam. Untuk mencapai penguasaan materi secara 

luas dan mendalam, guru perlu mengkaji topik-topik yang menjadi materi 

pembelajaran yang akan disampaikan kepada peserta didik melalui proses 

pembelajaran, agar proses pembelajaran dapat mencapai tujuan pembelajaran 

yang telah direncanakan. 

Dalam pengkajian materi-materi akidah akhlak yang bermuatan ajaran 

tauhid yang memerlukan keyakinan dalam memahaminya, guru dituntut unuk 

profesional dalam mengelola materi yang ada dalam mata pelajaran akidah 

akhlak. Pengkajian materi tersebut tidak lain untuk mempersiapkan pembelajaran 

                                                           
8
 BSNP (Badan Standar Nasional Pendidikan), Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan 

Menengah, (Jakarta: BSNP, 2006), 51. 
9
 Ibid, 51-52. 



5 
 

agar pembelajaran sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar yang 

telah di tentukan. Hal ini berkaitan dengan kompetensi profesional guru yang 

berarti kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam. 

Menguasai pembelajaran berarti, guru memiliki kemampuan menguasai the 

body of materials. Seorang guru yang dikatakan menguasai bahan, struktur, 

konsep, dan pola pikir keilmuan adalah guru yang mengajar paling tidak 

memenuhi beberapa kriteria, seperti merencanakan pengajaran, melaksanakan 

pengajaran, dan melakukan evaluasi pengajaran.
10

 Setiap guru profesional pasti 

akan menjalankan tugasnya sebagai seorang guru diantaranya menyiapkan atau 

merencanakan pengajaran dengan menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP), yang mana di dalam RPP tersebut terdapat tujuan, indikator, serta strategi 

pembelajaran yang dilengkapi dengan metode, media, penilaian pembelajaran 

untuk mengukur keberhasilan pembelajaran yang dilaksanakan. Keseluruhan 

komponen RPP tersebut tentunya harus sesuai dengan karakteristik peserta didik 

yang ada di dalam kelas.  

Salah satu prinsip penyusunan RPP yaitu berpusat pada peserta didik. Hal 

ini tidak lain agar pembelajaran dapat berjalan secara kondusif dan semua subjek 

yang ada di dalam kelas dapat terlibat aktif mendukung proses pembelajaran. 

Namun, tidak semua guru khususnya guru mata pelajaran Akidah akhlak telah 

melaksanakan pembelajaran secara sistematis dan mencapai tujuan pembelajaran, 

dan kondisi siswa dari tingkat intelektual yang berbeda dan karakteristik siswa  

                                                           
10

 Janawi, Kompetensi guru, citra guru profesional, (Bandung: Alfabeta, 2012), 102. 
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yang berbeda pula, membuat pembelajaran seringkali tidak berjalan secara 

kondusif. Padahal, profesionalisme guru sangat diharapkan dapat mewujudkan 

iklim pembelajaran yang kondusif atau mendukung proses pembelajaran. Iklim 

belajar yang kondusif merupakan tulang punggung dan faktor pendorong yang 

dapat memberikan daya tarik tersendiri bagi proses belajar, sebaliknya iklim 

belajar yang kurang menyenangkan akan menimbulkan kejenuhan dan rasa 

bosan.
11

  

Dari deskripsi tersebut dapat diketahui bahwa iklim kelas yang kondusif 

berkaitan erat dengan kualitas pembelajaran siswa. Disadari bahwa kelas yang 

kondusif dapat menghindarkan siswa dari kejenuhan dan kebosanan pada diri 

siswa, dan kelas yang kondusif akan menimbulkan minat dan motivasi belajar 

siswa. Terlebih lagi pada pembelajaran Akidah Akhlak yang materinya terdiri 

dari ketauhidan dan pengamalannya, guru harus menghadirkan pembelajaran 

yang benar-benar memacu peserta didik untuk belajar dan dapat menerima 

dengan mudah materi yang disampaikan, salah satunya dengan mengkondisikan 

pembelajaran yang kondusif dengan strategi atau metode pembelajaran yang 

penuh dengan akhlak guru yang semestinya yaitu dengan memperlakukan peserta 

didik secara lemah lembut dan melibatkan peserta didik sepenuhnya dalam 

pembelajaran. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surah Ali Imran (3) ayat 

159 

                                                           
11

 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009), 

67. 
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فُ  لَِِ ۖ فاَعم وا مِنم حَوم ا غلَِيظَ المقلَمبِ لََنفَضُّ ِ لِنتَ لهَمُم ۖ وَلوَم كُنتَ فظًَّ نَ اللَّه َةٍ م ِ فبَِمَا رَحْم

ذَا عَ 
ِ
رِ ۖ فاَ َمم هُُم فِِ الْم فِرم لهَمُم وَشَاوِرم تغَم مُم وَاس م بُّ عَنْم َ يُُِ نه اللَّه

ِ
ِ ۚ ا م علَََ اللَّه تَ فتَوََكَّه زَمم

يَ  ِ  الممُتوََكّ ِ

Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah 

lembut terhadap mereka, sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 

tentulah mereka manjauhkan diri ari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah 

mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan 

mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan 

tekad, maka bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai 

orang-orang yang bertawakal kepada-Nya” (Q.s. Ali Imran[3]:159).
12

 

 

Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Rogojampi merupakan salah satu lembaga 

pendidikan formal dibawah kementrian agama yang menjunjung tinggi nilai-nilai 

keislaman untuk menghasilkan generasi berwawasan islami. Di antara madrasah-

madrasah lain yang ada di Banyuwangi, Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah 

Rogojampi memiliki keunggulan dan keunikan tersendiri. Dalam penelitian ini, 

peneliti memilih melakukan penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah 

Rogojampi dengan alasan :  

Pertama, kegiatan para guru selalu mendapatkan pantauan dari wakil 

kepala bidang kurikulum untuk senantiasa mengevaluasi kegiatan pembelajaran 

sebagai pengembangan bahan ajar untuk pembelajaran selanjutnya.  

Kedua, para guru juga diwajibkan aktif dalam kegiatan pelatihan yang 

menunjang profesionalisme mereka, seperti pelatihan PAKEM (pembelajaran 

                                                           
12

Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Penerbit J-Art, 

2004), 81. 
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aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan) yang diadakan oleh USAID Prioritas 

yang merupakan salah datu mitra MI Islamiyah ini. Selain itu, MGMP 

(musyawarah guru mata pelajaran) lokal juga diadakan di lingkup madrasah 

untuk menunjang keprofesionalan guru secara berkelanjutan. 

Ketiga, lembaga ini memiliki daya tarik tersendiri yaitu memiliki jumlah 

murid yang terdiri dari 547 siswa, dibandingkan dengan madrasah ibtidaiyah 

swasta lain di Banyuwangi, lembaga ini unggul dalam hal jumlah peserta didik. 

Dikarenakan lembaga ini memiliki jumlah peserta didik yang cukup banyak 

dengan jumlah siswa per kelasnya 33-46 siswa. 

Keempat, dengan pengorganisasian murid per kelasnya 33-46 siswa dan 

dikategorikan dengan kelas yang gemuk, perlu adanya strategi khusus untuk 

menghadirkan iklim kelas yang kondusif untuk menunjang kegiatan 

pembelajaran di dalam kelas maupun diluar kelas.
13

 

Berdasarkan uraian tersebut, ditegaskan bahwa kompetensi profesional 

guru dalam penguasaan dan pengembangan bahan ajar secara luas dan mendalam 

sangat menentukan dalam merencanakan, melaksanakan, hingga mengevaluasi 

pembelajaran. Perencanaan yang dilakukan oleh guru menentukan proses 

pembelajaran berjalan secara kondusif atau tidak. Maka dari itu, peneliti ingin 

melakukan penelitian yang berjudul “Peran Kompetensi Profesional Guru Mata 

Pelajaran Akidah Akhlak dalam Menciptakan Iklim Kelas  yang Kondusif di 

                                                           
13

 Observasi, MI Islamiyah Rogojampi, 25 November 2017. 
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Madrasah Ibtidaiyah Rogojampi Kecamatan Rogojampi Kabupaten Banyuwangi 

Tahun Pelajaran 2016/2017.” 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti memfokuskan penelitian 

ini pada Implementasi Peran Kompetensi Profesional Guru Mata Pelajaran 

Akidah Akhlak dalam Menciptakan Iklim Kelas  yang Kondusif di Madrasah 

Ibtidaiyah Rogojampi. Secara rinci, fokus penelitian dalam penelitian ini, sebagai 

berikut: 

1. Bagaimanakah peran kompetensi profesional guru mata pelajaran akidah 

akhlak dalam penguasan materi pembelajaran untuk menciptakan iklim kelas  

yang kondusif di Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Rogojampi Tahun Pelajaran 

2016/2017? 

2. Bagaimanakah peran kompetensi profesional guru mata pelajaran akidah 

akhlak dalam menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar untuk 

menciptakan iklim kelas  yang kondusif di Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah 

Rogojampi Tahun Pelajaran 2016/2017? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 

dalam melakukan penelitian.  Tujuan penelitian dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Untuk mendeskripsikan peran kompetensi profesional guru mata pelajaran 

akidah akhlak dalam penguasan bahan ajar untuk menciptakan iklim kelas  

yang kondusif di Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Rogojampi. 
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2. Untuk mendeskripsikan peran kompetensi profesional guru mata pelajaran 

akidah akhlak dalam menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar 

untuk menciptakan iklim kelas  yang kondusif di Madrasah Ibtidaiyah 

Islamiyah Rogojampi. 

D. Manfaat Penelitian 

Setiap penelitian diharapkan dapat memberikan konstribusi teoritis dan 

praktis bagi pihak-pihak yang bersangkutan dan bagi khalayak pada umumnya. 

Adapun manfaat yang diharapkan dari Penelitian ini antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan menambah wawasan keilmuan tentang 

kompetensi profesional guru dalam menciptakan iklim kelas yang kondusif 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti terkait 

dengan menciptakan iklim kelas yang kondusif. 

b. Bagi siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengalaman bagi siswa agar 

dapat terbiasa untuk mengikuti pembelajaran secara kondusif. 

c. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan pertimbangan dalam 

usahanya dalam menciptakan iklim kelas yang kondusif. 

d. Bagi Lembaga 
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Sebagai tambahan perbendaharaan kepustakan yang dapat dijadikan 

tambahan refrensi  bagi penelitian yang berkaitan dengan proses 

pembelajaran dan penelitian-penelitian lain yang akan dilaksanakan. 

E. Definisi Istilah 

Untuk memberikan arahan serta menghindari timbulnya salah penafsiran dan 

pengertian yang lebih melebar dalam penelitian ini, maka akan peneliti paparkan 

definisi istilah yang akan menjadi fokus peneliti dalam judul penelitian ini 

sebagai berikut 

1. Kompetensi Profesional Guru Akidah Akhlak 

Kompetensi profesional guru akidah akhlak dalam penelitian ini 

adalah kemampuan seorang guru yang mengampu mata pelajaran akidah 

akhlak dalam penguasaan materi pelajaran dan mengembangkan materi 

pembelajaran. Pernyataan tersebut dikuatkan dengan teori dalam  Undang-

undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005 Pasal 10 ayat (1) 

dijelaskan bahwa Yang dimaksud dengan kompetensi profesional adalah 

kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam.
14

 

Peneliti mengambil penelitian tentang kompetensi profesional guru 

yang berkaitan dengan kemampuan guru dalam penguasaan materi pelajaran 

secara luas dan mendalam karena betapa pentingnya penguasaan materi 

pelajaran akidah akhlak oleh guru untuk dapat disampaikan kepada peserta 

didik dalam kegiatan pembelajaran, dikarenakan materi pelajaran akidah 

                                                           
14

 Grafika, Undang-undang, 57. 
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akhlak untuk semua kelas di madrasah ibtidaiyah sangat berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari peserta didik. 

Sedangkan mata pelajaran Akidah Akhlak yang dimaksudkan yaitu 

mata pelajaran yang ada di Madrasah Ibtidaiyah yang diajarkan berkaitan 

dengan keteladanan dan pengamalan akhlak terpuji. Hal ini dikuatkan oleh 

uraian dalam lampiran Peraturan Menteri Agama mengenai kurikulum 

Madrasah bahwa: 

“Akidah Akhlak yang ada di Madrasah Ibtidaiyah merupakan salah 

satu mata pelajaran PAI yang mempelajari tentang rukun iman yang 

dikaitkan dengan pengenalan dan penghayatan terhadap al-asma’ al-

husna, serta penciptaan suasana keteladanan dan pembiasaan dalam 

mengamalkan akhlak terpuji dan adab islami melalui pemberian 

contoh-contoh perilaku dan cara mengamalkannya dalam kehidupan 

sehari-hari.”
15

 

 

2. Iklim kelas yang kondusif 

Iklim kelas yang kondusif dalam penelitian ini yaitu keadaan atau 

suasana ruangan tempat belajar disekolah yang mendukung berlangsungnya 

proses pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik.  

Definisi ini dikuatkan oleh teori Wiyani yang menyatakan bahwa iklim kelas 

yang kondusif adalah suasana atau keadaan yang mendukung keberhasilan 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas.
16

 

Berdasarkan definisi tersebut maka yang dimaksud judul Peran Kompetensi 

Profesional Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak dalam Menciptakan Iklim Kelas  

                                                           
15

 Kemenag, Lampiran PMA RI No. 000912 Tahun 2013, Kurikulum Madrasah 2013 Mata pelajaran 

PAI dan Bahasa Arab, (Jakarta: Kemenag, 2013), 37. 
16

 Wiyani, Manajemen ,186. 
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yang Kondusif di Madrasah Ibtidaiyah Rogojampi Kecamatan Rogojampi 

Kabupaten Banyuwangi Tahun Pelajaran 2016/2017 adalah peran guru Akidah 

Akhlak dalam menggunakan kompetensi profesionalnya pada penguasaan materi 

secara luas dan mendalam sebagai upayanya untuk menciptakan suasana kelas 

yang kondusif atau mendukung proses pembelajaran. 

F. Sistematika Pembahasan 

Bab satu, Pendahuluan. Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, 

fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab dua, Kajian Kepustakaan. Bab ini berisi tentang penelitian terdahulu 

dan kajian teori yang digunakan sebagai acuan dalam penulisan penelitian. 

Bab tiga, Metode Penelitian. Bab ini berisi tentang pendekatan dan jenis 

penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis 

data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian. 

Bab empat, Penyajian data dan Analisis. Bab ini berisi tentang gambaran 

obyek penelitian, penyajian data dan analisis, dan pembahasan temuan. 

Bab lima, Penutup atau Kesimpulan dan Saran. Bab ini berisi tentang 

kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti lain yang terkait dengan peran kompetensi profesional guru akidah 

akhlak dalam menciptakan iklim kelas yang kondusif. Berikut ini merupakan 

hasil penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian yang 

peneliti lakukan. 

a. Skripsi M.Hasan Bashri  program S1 di IAIN Jember yang berjudul 

“Kompetensi guru dalam menciptakan Pembelajaran Aktif, kreatif dan Efektif 

di Madrasah Ibtidaiyah Zainul Ihsan Jatian Pondok Dalem Semboro 

Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2015/2016”.
1
 

Metode penelitian dan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field research). Teknik pemilihan 

informan dengan menggunakan teknik purposive sampling. Metode 

pengumpulan data dilakukan dengan (a). Wawancara bebas terpimpin, (b). 

Observasi non partisipan, (c). Dokumentasi. Analisis data yang digunakan 

dengan analisis deskriptif dan keabsahan data dengan menggunakan 

triangulasi sumber.  

                                                           
1
 M.Hasan Bashri, “Kompetensi guru dalam menciptakan Pembelajaran Aktif, kreatif dan Efektif di 

Madrasah Ibtidaiyah Zainul Ihsan Jatian Pondok Dalem Semboro Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 

2015/2016”, (Skripsi, IAIN Jember, Jember, 2016). 
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Hasil dari penelitian ini adalah Pertama, berdasarkan kompetensi yang 

dimiliki guru mampu menciptakan pembelajaran yang aktif, yaitu 

pembelajaran yang ditandai dengan keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran, baik aktif dalam dalam mengikuti pelajaran, aktif menjawab 

pertanyaan yang diajukan guru, bahkan aktif bertanya pada saat ada kesulitan 

ketika mencerna penjelasan yang disampaikan oleh guru. Kedua, kompetensi 

guru dalam menciptakan pembelajaran yang kreatif yaitu guru 

mengembangkan kegiatan pembelajaran yang beragam; membuat media 

pembelajaran walaupun sederhana, guru dapat membuat media pembelajaran 

maupun membeli yang harus disesuaikan dengan keuangan sekolah. 

Sedangkan siswa yang kreatif dalam hal merancang atau kritis mampu 

menciptakan pembelajaran yang kreatif. Ketiga, kompetensi guru dalam 

menciptakan pembelajaran yang efektif ditandai oleh penguasaan materi yang 

akan diajarkan oleh guru, pembelajaran dengan memberikan contoh-contoh 

kongkrit agar siswa lebih mudah memahami pelajaran, guru menghargai dan 

memotivasi siswa, dan guru menggunakan metode yang bervariasi.  

b. Skripsi A.Hasan Mustofa, S1 di IAIN Jember yang berjudul “Peran 

kompetensi kepribadian Guru PAI dalam membentuk Akhlak Siswa SMP 

Terpadu Madinatul Ulum Tahun Pelajaran 2015/2016”.
2
 

                                                           
2
 A. Hasan Mustofa, “Peran kompetensi kepribadian Guru PAI dalam membentuk Akhlak Siswa SMP 

Terpadu Madinatul Ulum Tahun Pelajaran 2015/2016”, (Skripsi, IAIN Jember, Jember, 2016). 
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Metode penelitian dan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field research). Teknik pemilihan 

informan dengan menggunakan teknik purposive sampling. Metode 

pengumpulan data dilakukan dengan (a) Wawancara, (b) Observasi, (c) 

Dokumentasi. Analisis data yang digunakan dengan analisis deskriptif dan 

keabsahan data dengan menggunakan triangulasi sumber. 

Hasil penelitiannya adalah usaha guru yang dilakukan untuk 

memberikan pengajaran sekaligus pemahaman kepada siswa agar memiliki 

akhlak yang sesuai dengan ajaran syariat islam yang meliputi akhlak kepada 

Allah, kepada sesama, dan kepada lingkungan. Peran guru PAI yang sudah 

dilakukan adalah memberikan pengajaran yang baik, bimbingan yang sesuai, 

memberikan fasilitas yan memadai, dan memberikan motivasi yang positif. 

Dalam pelaksanaannya untuk menanamkan akhlak siswa di SMP Terpadu 

Madinatul Ulum dengan melakukan upaya tersebut telah dilakukan dengan 

baik. 

c. Skripsi karya Ulfi Toyibah yang berjudul “Kompetensi Guru Fiqih dalam 

menciptakan Pembelajaran yang menyenangkan di MIMA 35 Nurul Ulum 

Andongsari Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 

2014/2015”.
3
 

                                                           
3
 Ulfi Toyibah, “Kompetensi Guru Fiqih dalam menciptakan Pembelajaran yang menyenangkan di 

MIMA 35 Nurul Ulum Andongsari Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 

2014/2015”, (Skripsi, IAIN Jember, Jember, 2015). 
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Metode penelitian dan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field research). Teknik pemilihan 

informan dengan menggunakan teknik purposive sampling. Metode 

pengumpulan data dilakukan dengan (a) Wawancara, (b) Observasi, (c) 

Dokumentasi. Analisis data yang digunakan dengan analisis data kualitatif 

dengan langkah-langkah: reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan/verifikasi. Untuk keabsahan data dengan menggunakan triangulasi 

sumber dan metode. 

Hasil penelitiannya adalah Pertama, kompetensi pedagogic guru Fiqih 

di MIMA 35 Nurul Ulum Ambulu terihat dalam bentuk pemahaman terhadap 

profil anak didiknya serta melakukan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 

pembelajaran. Kedua, kompetensi kepribadian oleh guru Fiqih di MIMA 

Nurul Ulum Ambulu dapat dilihat dari berilmu, sehat jasmani dan rohani, 

berakhlak mulia dan tanggung jawab. Ketiga, kompetensi sosial oleh guru 

fiqih di MIMA 35 Nurul ulum Ambulu  yaitu guru Fiqih telah mampu 

menjalin hubungan dengan kepala madrasah, sesame guru maupun menjalin 

kerjasama denan staf lainnya. Keempat, kompetensi profesional oleh guru 

fiqih di MIMA 35 Nurul Ulum terlihat dari penguasaan bahan, mengelola 

kelas, menggunakan media/sumber serta melakukan evaluasi terhadap siswa. 

Penjelasan mengenai persamaan dan perbedaan kajian terdahulu disajikan 

pada tabel berikut ini 
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Tabel 2.1 

Perbedan dan persamaan penelitian 

No  Nama peneliti, Judul 

dan Tahun Penelitian 

Persamaan Perbedaan Orsinilitas 

penelitian 

1. M. Hasan Bashri, 

“Kompetensi guru dalam 

menciptakan 

Pembelajaran Aktif, 

kreatif dan Efektif di 

Madrasah Ibtidaiyah 

Zainul Ihsan Jatian 

Pondok Dalem Semboro 

Kabupaten Jember Tahun 

Pelajaran 2015/2016”, 

Tahun 2016. 

Mengkaji 

tentang 

kompetensi 

guru dalam 

pelaksanaan 

pembelajara

n 

Fokus 

penelitian 

pada 
keseluruhan 

kompetensi 

guru dan 

penciptaan  

kelas yang aktif 

kreatif, dan 

menyenangkan. 

Fokus penelitian 

ini pada 

kompetensi 

profesional guru 

akidah akhlak 

dalam 

menciptakan  

iklim kelas yang 

kondusif di MI 

Islamiyah 

Rogojampi 

2. A.Hasan Mustofa, 

“Peran kompetensi 

kepribadian Guru PAI 

dalam membentuk Akhlak 

Siswa SMP Terpadu 

Madinatul Ulum Tahun 

Pelajaran 2015/2016”, 

Tahun 2016. 

Mengkaji 

tentang 

salah satu 

kompetensi 

guru  

Fokus 

penelitian 

pada 

kompetensi 

kepribadian 

guru PAI  

Fokus penelitian 

ini pada 

kompetensi 

profesional guru 

akidah akhlak 

dalam 

menciptakan 

iklim kelas yang 

kondusif di MI 

Islamiyah 

Rogojampi 

3. Ulfi Thoyibah, 

“Kompetensi Guru Fiqih 

dalam menciptakan 

Pembelajaran yang 

menyenangkan di MIMA 

35 Nurul Ulum 

Andongsari Kecamatan 

Ambulu Kabupaten 

Jember Tahun Pelajaran 

2014/2015,” Tahun 

2015. 

Mengkaji 

tentang 

kompetensi 

guru dalam 

pembelajara

n 

Fokus 

penelitian 

kompetensi 

guru Fiqih 

dalam 

pembelajaran 

Fokus penelitian 

ini pada 

kompetensi 

profesional guru 

akidah akhlak 

dalam 

menciptakan 

iklim kelas yang 

kondusif di MI 

Islamiyah 

Rogojampi 

 

Berdasarkan tabel penelitian terdahulu tersebut, dapat diketahui bahwa 

posisi penelitian tentang Peran Kompetensi Profesional Guru Akidah Akhlak 
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dalam Menciptakan Iklim Kelas yang Kondusif di Madrasah Ibtidaiyah 

Islamiyah Rogojampi Tahun Pelajaran 2016/2017 merupakan penelitian lanjutan 

dari penelitian terdahulu karena terdapat kesamaan pada bahasan penelitian yaitu 

tentang kompetensi guru. Namun belum ada yang spesifik membahas tentang 

kompetensi profesional guru akidah akhlak dalam menciptakan iklim kelas yang 

kondusif. 

2. Kajian Teori 

a. Peran Kompetensi Profesional Guru Akidah Akhlak 

1) Pengertian Kompetensi profesional  

Pada dasarnya, kompetensi diartikan sebagai kemampuan atau 

kecakapan. 4  Untuk menjadi guru yang profesional, guru harus 

memiliki empat kompetensi yaitu antara lain kompetensi pedagodik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi 

sosial. Pengertian empat kompetensi tersebut menurut UURI No 14 

Tahun 2005 yaitu sebagai berikut. 

a) Kompetensi pedagodik adalah kemampuan mengelola 

pembelajaran peserta didik. 

b) Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian 

yang mantap, berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta 

menjadi teladan peserta didik. 

                                                           
4
 Suyanto, Menjadi Guru, 1. 
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c) Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan 

materi pelajaran secara luas dan mendalam. 

d) Kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk 

berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien 

dengan peserta didik, sesame guru, orang tua/wali peserta 

didik, dan masyarakat sekitar.5 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui kompetensi 

profesional adalah kemampuan penguasaan materi pelajaran secara 

luas dan mendalam.   

Teori tersebut sesuai dengan Al-Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 

31 yang berbunyi : 

َ آ دَمَ الْأ  لََءِ وَعلََّم ؤل اءِ هَ َٰ م عَرَضَهلمْ علَََ المَْلََئكَِةِ فقََالَ آأنبِئلونِِ بِأأسَْْ مهَا ثُل سَْْاءَ كُل

ْ صَادِقِيَ  ن كلنتُل
ِ
ا

Artinya: “Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama 

(benda-benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya 

kepada para malaikat lalu berfirman: Sebutkanlah kepada-Ku 

nama benda-benda itu jika kamu memang benar orang-orang 

yang benar.”
6
 

Ayat ini menginformasikan bahwa manusia dianugerahi Allah 

potensi untuk mengetahui nama atau fungsi dan karakteristik benda-

benda. Salah satu keistimewaan manusia adalah kemampuannya 

mengekspresikan apa yang terlintas dalam benaknya serta 

                                                           
5
 Grafika, Undang-undang, 57. 

6
 Al-Quran., 6. 
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kemampuannya menangkap bahasa sehingga ini mengantarnya 

“mengetahui”.  Di sisi lain, kemampuan manusia merumuskan ide 

dan memberi nama bagi segala sesuatu merupakan langkah menuju 

terciptanya manusia berpengetahuan dan lahirnya ilmu pengetahuan.
7
 

Kemampuan seorang guru dalam menguasai materi 

pembelajaran merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki 

guru agar guru dapat menyampaikan materi sesuai dengan kurikulum 

yang ada. 

Hal ini juga ditegaskan dalam Suyanto, bahwa 

“Kompetensi profesional merupakan penguasaan materi 

pembelajaran secara luas dan mendalam yang harus dikuasai 

guru mencakup penguasaan materi kurikulum mata pelajaran di 

sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi materi, serta 

penguasaan terhadap struktur dan metodologi keilmuan.”8 

 

Selain itu, Yasin juga berpendapat bahwa kompetensi 

profesional adalah kemampuan pendidik terhadap penguasaan materi 

pembelajaran secara luas dan mendalam, yang memungkinkannya 

membimbing peserta didik sehingga dapat memenuhi standar 

kompetensi yang ditetapkan dalam standar nasional pendidikan.
9
 

Kompetensi profesional pendidik menurut Yasin meliputi, antara 

lain: 

                                                           
7
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Quran) (Jakarta: Lentera 

Hati, 2011), 176-178. 
8
 Suyanto, Menjadi Guru, 43. 

9
 A. Fatah Yasin, Dimensi-Dimensi Pendidikan Islam (Malang: UIN Malang Press, 2008), 75-76. 
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a) Penguasaan terhadap keilmuan bidang studi dengan indikator 

menguasai substansi materi pembelajaran yang tercantum dalam 

kurikulum, seperti memahami konsep, struktur, dan isi materi, 

serta mampu mengembangkannya sesuai dengan kebutuhan yang 

diperlukan. 

b) Mampu menguasai langkah-langkah kajian kritis pendalaman isi 

untuk pengayaan bidang studi, dengan indikator; mampu 

menguasai metode pengembangan ilmu sesuai bidang studi, 

mampu menelaah materi secara kritis, analisis, inovatif terhadap 

bidang studi, mampu mengaitkan antara materi bidang studi 

dengan materi bidang studi lain yang serumpun maupun yang 

tidak serumpun.
10

 

 

2) Pengertian Guru Akidah Akhlak 

Guru adalah unsur manusiawi dalam pendidikan. Guru adalah 

figur manusia sumber yang menempati posisi dan memegang peranan 

penting dalam pendidikan.
11

 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 

2005 tentang guru dan dosen Pasal 1 ayat (1) menjelaskan bahwa 

guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
12

 

Selain itu, Daradjat mendefinisikan guru sebagai pendidik 

profesional, karenanya secara implisit ia telah merelakan dirinya 

                                                           
10

 A. Fatah Yasin, Dimensi-Dimensi Pendidikan Islam (Malang: UIN Malang Press, 2008), 75-76. 
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menerima dan memikul sebagian tanggung jawab pendidikan yang 

terpikul di pundak orang tua.
13

 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa guru 

adalah seorang pendidik yang tugasnya mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 

peserta didik pada pendidikan formal yang memikul sebagian 

tanggung jawab pendidikan peserta didik yang terpikul di pundak 

orang tua. 

Akidah akhlak merupakan salah satu mata pelajaran yang ada 

di jenjang Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah. Mata pelajaran 

Akidah dan Akhlak pada jenjang Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah 

merupakan bagian dari ruang lingkup Pendidikan Agama Islam (PAI).  

Akidah merupakan kepercayaan dasar atau keyakinan pokok.
14

 

Persaksian atau pengucapan ‘kalimah syahadat’ adalah pendidikan 

akidah yang pertama baik bagi orang ahli kitab yang masuk agama 

islam, maupun bagi seseorang yang baru lahir, sesuai dengan 

tuntunan Nabi bahwa anak yang baru dilahirkan maka di azankan dan 

diiqomatkan.
15

 

                                                           
13

 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 39. 
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Akhlak merupakan budi pekerti, etika, kelakuan, 

16
 Al-Khuluq 

(bentuk tunggal dari Akhlaq) adalah kondisi batiniah (dalam) bukan 

kondisi lahiriah (luar) individu yang mencakup ath-Thab’u (tabiat) 

dan as-sajiyah (bakat).
17

  

Khuluq atau akhlak adalah kondisi (hay’ah) dalam jiwa (nafs) 

yang suci, dan dari kondisi itu tumbuh suatu aktivitas yang mudah 

gampang tanpa memerlukan dan pertimbangan terlebih dahulu.
18

 Hal 

ini berarti bahwa akhlak merupakan tingkah laku yang spontan dalam 

diri seseorang untuk bersikap maupun mengerjakan sesuatu. 

Dalam hal ini, pendidikan sebagai pilar utama kehidupan yang 

salah satu sumbernya yaitu Al-Quran memuat nilai normatif yang 

menjadi acuan dalam pendidikan Islam. Nilai yang dimaksud 

menurut Zuhaili terdiri atas tiga pilar utama yaitu sebgai berikut: 

(a) I’tiqadiyah, yang berkaitan dengan pendidikan keimanan seperti 

percaya kepada Allah, malaikat, rasul, kitab, hari akhir dan takdir, 

yang bertujuan untuk menata kepercayaan individu. 

(b) Khuluqiyah, yang berkaitan dengan pendidikan etika, yang 

bertujuan untuk membersihkan diri dari perilaku rendah dan 

menghiasi diri dengan perilaku terpuji. 

(c) Amaliyyah, yang berkaitan dengan pendidikan tingkah laku 

sehari-hari, baik yang berhubungan dengan ibadah dan 

muamalah.
19
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Berdasarkan nilai-nilai dalam pendidikan islam tersebut 

menegaskan bahwa mata pelajaran akidah akhlak merupakan bagian 

dari pendidikan I’tiqadiyah, Khuluqiyah, dan Amaliyah.  Hal ini 

selaras dengan definisi pendidikan agaman menurut Badan Standar 

Nasional Pendidikan (BSNP) yang tertuang dalam standar isi untuk 

satuan pendidikan dasar dan menengah, Pendidikan agama 

dimaksudkan untuk peningkatan potensi spiritual dan membentuk 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia.20 

Dari uraian tersebut mengenai guru akidah akhlak dapat 

disimpulkan bahwa guru akidah akhlak adalah seorang pendidik di 

jenjang pendidikan formal yang mengajar mata pelajaran akidah 

akhlak yang membimbing peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak 

mulia. 

3) Indikator Kompetensi Profesional Guru Akidah Akhlak 

Penjelasan lebih khusus mengenai kompetensi profesional yaitu 

dijelaskan dalam  Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

Nomor 16 tahun 2007, indikator kompetensi inti guru mata pelajaran 

PAI dalam kompetensi profesionalnya yaitu: 
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 BSNP (Badan Standar Nasional Pendidikan), Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan 
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a) Menguasai materi pembelajaran 

(1) Menginterpretasikan materi, struktur, konsep, dan pola pikir 

ilmu-ilmu relevan dengan pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam. 

(2) Menganalisis materi, struktur, konsep, dan pola pikir ilmu-

ilmu yang relevan dengan pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam. 

b) Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 

pelajaran yang diampu 

(1) Memahami standar kompetensi mata pelajaran yang diampu. 

(2) Memahami kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu. 

(3) Memahami tujuan pembelajaran yang diampu. 

c) Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif 

(1) Memilih materi pembelajaran yang diampu sesuai dengan 

tingkat perkembangan peserta didik. 

(2) Mengolah materi pelajaran yang diampu secara kreatif sesuai 

dengan tingkat perkembangan peserta didik 

d) Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 

melakukan tindakan reflektif 

(1) Melakukan refleksi terhadap kinerja sendiri secara terus 

menerus. 

(2) Memanfaatkan hasil refleksi dalam rangka peningkatan 

keprofesionalan. 

(3) Melakukan penelitian tindakan kelas untuk peningkatan 

keprofesionalan. 

(4) Mengikuti kemajuan zaman dengan belajar dari berbagai 

sumber. 

e) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

mengembangkan diri 

(1) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam 

berkomunikasi. 

(2) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

pengembangan diri.
21

 

 

Dalam penelitian ini, yang menjadi fokus penelitian mengenai 

kompetensi profesional guru akidah akhlak hanya dua indikator 

kompetensi inti, yaitu 

a) Menguasai materi pembelajaran 
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1) Menginterpretasikan materi, struktur, konsep, dan pola pikir 

ilmu-ilmu relevan dengan pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam. 

Menginterpretasikan berarti memberi kesan, pendapat, 

atau pandangan teoretis terhadap sesuatu, atau berarti juga 

menafsirkan.
22

   

Jadi, dalam menguasai materi pembelajaran, guru harus 

mampu memberi pandangan atau menafsirkan materi, struktur, 

konsep dan pola pikir ilmu-ilmu yang relevan dengan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam khususnya Akidah 

Akhlak agar menguasai materi secara maksimal sebelum 

disampaikan kepada peserta didik. 

2) Menganalisis materi, struktur, konsep, dan pola pikir ilmu-

ilmu yang relevan dengan pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam. 

Menganalisis berarti menelaah sesuatu untuk 

memperoleh pengertian yang tepat.
23

 Dalam hal ini, guru 

diharuskan melakukan telah terhadap materi, struktur, konsep, 

dan pola pikir ilmu-ilmu yang relevan dengan pembelajaran 
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Pendidikan Agama Islam sebagai penguasaan materi 

pembelajaran. 

b) Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 

pelajaran yang diampu 

1) Memahami standar kompetensi mata pelajaran yang diampu. 

Standar kompetensi merupakan kualifikasi kemampuan 

minimal peserta didik yang menggambarkan penguasaan 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang diharapkan 

dicapai pada setiap kelas dan/atau semester pada suatu  mata 

pelajaran.
24

 

2) Memahami kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu. 

Kompetensi dasar adalah sejumlah kemampuan yang 

harus dikuasai peserta didik dalam mata pelajaran tertentu 

sebagai rujukan penyusunan indikator kompetensi dalam 

suatu pelajaran.  Sedangkan indikator kompetensi adalah 

perilaku yang dapat diukur dan/atau diobservasi untuk 

menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar tertentu yang 

menjadi acuan penilaian mata pelajaran.
25
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Indikator pencapaian kompetensi dirumuskan 

menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan 

diukur, yang mencakup pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan.
26

 

3) Memahami tujuan pembelajaran yang diampu. 

Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan hasil 

belajar yang diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai 

dengan kompetensi dasar.
27

 

Kedua indikator tersebut selaras dengan kompetensi 

profesional menurut Umar, yaitu merupakan kemampuan guru 

menguasai pengetahuan di bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan/ 

atau seni dan budaya yang diampu, yang sekurang-kurangnya 

meliputi penguasaan: 

a) Materi pelajaran secara luas dan mendalam sesuai dengan 

standar isi program satuan pendidikan, mata pelajaran, 

dan/atau kelompok mata pelajaran yang akan di ampu; dan 

b) Konsep serta metode disiplin keilmuan, teknologi, atau seni 

yang relevan, yang secara konseptual menaungi atau koheren 

dengan program satuan pendidikan pelajaran, dan/atau 

kelompok mata pelajaran yang akan diampu.
28

 

 

b. Iklim Kelas yang Kondusif 

1. Pengertian Iklim Kelas yang Kondusif 
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Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, diungkapkan bahwa 

iklim meripakan keadaan hawa (suhu, kelembapan, awan, hujan, dan 

sinar matahari) pada suatu daerah dalam jangka waktu yang agak 

lama. Selain itu, iklim juga diartikan sebagai suasana.29 Kemudian, 

kelas  secara sederhana dapat diartikan sebagai sebuah tempat atau 

ruangan guru mengajar dan peserta didik belajar. Dengan demikian, 

di dalam kelas itulah kegiatan belajar mengajar biasanya 

berlangsung.30 

Sementara itu, kondusif berasal dari kata kondisi yang berarti 

persyaratan atau keadaan. Kata kerjanya adalah mengkondisikan 

yang berarti membuat persyaratan atau menciptakan suatu keadaan.31 

Sementara kondusif sendiri merupakan kata sifat, kondusif diartikan 

sebagai memberi peluang pada hasil yang diinginkan yang bersifat 

mendukung. Iklim belajar yang kondusif harus ditunjang oleh 

berbagai fasilitas belajar yang menyenangkan; seperti sarana, 

laboratorium, pengaturan lingkungan, penampilan dan sikap guru, 

hubungan yang harmonis antara peserta didik dengan guru dan di 

antara para peserta didik itu sendiri, serta penataan organisasi dan 
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bahan pembelajaran secara tepat, sesuai dengan kemampuan dan 

perkembangan peserta didik.32 

Lingkungan pembelajaran sekolah yang kondusif terhadap 

siswa merupakan lingkungan pembelajaran dimana semua siswa 

memiliki hak untuk belajar mengembangkan semua potensi yang 

dimilikinya seoptimal mungkin di dalam lingkungan pembelajaran 

yang aman, nyaman, dan terbuka, serta keterlibatan dan partisipasi 

semua pihak dalam pembelajaran tercipta secara alami dengan baik.
33

 

Lingkungan pembelajaran yang kondusif untuk siswa dan para 

guru, artinya: (1) siswa dan guru belajar bersama sebagai suatu 

komunitas belajar; (2) menempatkannya sebagai pusat pembelajaran; 

(3) mendorong partisipasi aktif siswa dalam belajar; (4) Guru 

memiliki minat untuk memberikan layanan pendidikan yang terbaik; 

(5) memberikan rasa aman, nyaman, dan terbuka.
34

 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa iklim kelas 

yang kondusif adalah suasana atau keadaan aman, nyaman, dan 

menyenangkan yang mendukung keberhasilan pelaksanaan kegiatan 

belajar-mengajar di kelas.  
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2. Kegiatan dalam menciptakan iklim kelas yang kondusif 

a. Menciptakan iklim belajar-mengajar yang tepat 

Kegiatan tersebut diarahkan untuk mewujudkan suasana 

kelas yang kondusif dan menyenangkan agar dapat memotivasi 

peserta didik untuk dapat belajar dengan baik sesuai dengan 

perkembangan dan kemampuannya. 35  Iklim belajar yang 

menyenangkan akan membangkitkan semangat dan 

menumbuhkan aktifitas serta kreatifitas peserta didik. Hal ini 

diakui oleh Soedomo dalam Mulyasa bahwa semakin 

menyenagkan tatanan lingkungan fisik, akan memberikan 

dampak positif bagi proses belajar.36 Untuk dapat menciptakan 

iklim belajar yang tepat, seorang guru sebagai manajer kelas 

harus (1) mengkaji factor-faktor yang memengaruhi suasana 

belajar-mengajar; (2)   menangani masalah pengajaran di kelas. 

b. Mengatur ruangan belajar 

Ruang kelas merupakan tempat belajar harus 

memungkinkan semua siswa bergerak leluasa tidak berdesak-

desakan dan saling mengganggu antar siswa yang satu dengan 

yang lainnya pada saat melakukan aktivitas belajar.37 Ruangan 

belajar harus didesain sedemikian rupa sehingga tercipta kondisi 
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kelas yang menyenangkan dan dapat memunculkan semangat 

serta keinginan untuk belajar dengan baik seperti pengaturan 

meja, kursi, lemari, gambar-gambar afirmasi, pajangan hasil 

karya peserta didik yang berprestasi, berbagai alat peraga, media 

pembelajaran.  

Mengatur tata ruang kelas maksudnya guru harus dapat 

mendesain dan mengatur ruang kelas sedemikian rupa sehingga 

guru dan anak didik itu kreatif, kerasan belajar di ruang itu.38 

Dalam kegiatan pengaturan ruangan belajar, guru melakukan (1) 

mengkaji berbagai sarana kelas, (2) mengatur ruang belajar yang 

tepat.39 

3. Sumbangsih positif dari iklim kelas yang kondusif 

Iklim kelas yang kondusif dapat memberikan sumbangsih 

positif berikut ini, antara lain: 

a. Peserta didik merasa betah di kelas sehingga angka bolos sekolah 

dapat diminimalisasi. 

b. Peserta didik antusias belajar di kelas. Antusiasme peserta didik 

tersebut dapat memotivasi mereka dalam belajar sehingga dapat 

meningkatkan prestasi belajar. 

c. Dengan iklim kelas yang kondusif, peserta didik akan mematuhi 

segala tata tertib kelas secara sukarela tanpa ada paksaan dari 

pihak lain, khususnya guru. 

d. Iklim kelas yang kondusif dapat menciptakan hubungan yang 

hangat dan harmonis antara guru dengan peserta didik dan juga 

antar peserta didik. Keharmonisan tersebut dapat menjadikan 
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mereka merasa berbeda di dalam keluarga dalam satu rumah, 

bukan di dalam sebuah kelas. 

e. Suasana kelas yang kondusif  menjadikan guru bersemangat dan 

energik saat mengajar. Dengan semangat tersebut, guru dapat 

melaksanakan kegiatan belajar-mengajar dengan maksimal. 

f. Suasana kelas yang kondusif ditandai dengan keaktifan peserta 

didik di dalam kelas saat kegiatan belajar-mengajar berlangsung 

dan hal itu dapat menjadikan kegiatan belajar-mengajar berjalan 

dengan efektif pula. 

g. Iklim kelas yang kondusif memudahkan guru dalam melakukan 

trasnsformasi pengetahuan dan transformasi nilai kepada peserta 

didiknya. 

h. Iklim kelas yang kondusif dapat memunculkan kesiapan belajar 

lebih kuat bagi peserta didik.40 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah pendekatan kualitatif karena 

berusaha mendeskripsikan tentang suatu proses yang dilakukan mengenai 

bagaimana peran kompetensi profesional guru akidah akhlak dalam menciptakan 

iklim kelas yang kondusif di Madrasah Ibtidaiyah islamiyah Rogojampi 

kecamatan Rogojampi kabupaten Banyuwangi tahun pelajaran 2016/2017. 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud tentang 

fenomena yang dialami oleh subyek penelitian, misalnya tindakan, prilaku, 

persepsi dan lain-lain secara menyeluruh dan dengan cara deskripsi dalam bentuk 

kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah.
1
 

Fokus peneliti dalam penggunaan pendekatan penelitian kualitatif ini 

karena memudahkan peneliti dalam menggambarkan, menganalisis, dan 

menyimpulkan sebuah data terlebih penggunaan pendekatan kualitatif ini sesuai 

dengan sifat masalah yang diteliti yaitu peran kompetensi profesional guru 

akidah akhlak dalam menciptakan iklim kelas yang kondusif di Madrasah 

Ibtidaiyah islamiyah Rogojampi kecamatan Rogojampi kabupaten Banyuwangi 

tahun pelajaran 2016/2017.  
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Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data, tujuan, dan kegunaan tertentu. Berdasarkan cara ilmiah, data 

ilmiah, tujuan dan kegunaan.
2
  

Berkaitan dengan pendekatan penelitian, penelitian ini menggunakan 

pendekatan penelitian kualitatif dimaksudkan untuk memahami secara mendalam 

serta berupaya untuk menggambarkan bagaimana peran kompetensi profesional 

guru akidah akhlak dalam menciptakan iklim kelas yang kondusif di Madrasah 

Ibtidaiyah Islamiyah Rogojampi kecamatan Rogojampi Kabupaten Banyuwangi.  

Hal ini sesuai dengan pendapat Arifin bahwa penelitian kualitatif adalah 

penelitian untuk menjawab permasalahan yang memerlukan pemahaman secara 

mendalam dalam konteks waktu dan situasi yang bersangkutan, dilakukan secara 

wajar dann alami sesuai denan kondisi objektif di lapangan tanpa adanya 

manipulasi, serta jenis data yang dikumpulkan terutama data kualitatif.
3
 

Berangkat dari deskripsi diatas maka penelitian ini berjenis penelitian 

deskriptif (descriptive research) karena penelitian ini ditujukan untuk 

mendeskripsikan suatu keadaan atau fenomena-fenomena apa adanya.
4
 

Berdasarkan tempatnya, penelitian ini berjenis penelitian lapangan (field 

research) yaitu penelitian yang dilaksanakan di suatu tempat, di luar 
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perpustakaan dan laboratorium.
5
 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan 

karena proses pengumpulan data dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah 

Rogojampi Kecamatan Rogojampi Kabupaten Banyuwangi untuk mengetahui 

peran kompetensi profesional guru akidah akhlak dalam menciptakan iklim kelas 

yang kondusif. 

Penelitian lapangan (field research)  dalam penelitian ini maksudnya 

bahwa peneliti berusaha menemukan informasi yang sebenarnya di lapangan  

dari apa yang disampaikan oleh Kepala Madrasah, Wakil Kepala Kurikulum, 

guru, dan siswa sebagai informan yang memberikan keterangan tentang 

permasalahan yang dibutuhkan sesuai dengan fokus penelitian yang diteliti. 

Penelitian lapangan (field research)  menghasilkan data untuk selanjutnya 

dianalisis dengan menggunakan teori yang relevan dengan penelitian. Prosedur 

data penelitian kualitatif, data penelitian lapangan (field reserch) diperoleh dari 

wawancara, observasi, dan dokumentasi di Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah 

Rogojampi. Permasalahan yang terjadi di lapangan ditemukan kompleksitas dan 

keunikan di dalamnya, sehingga data yang ditemukan merupakan data yang 

merupakan masalah kompleks yang terjadi dalam Peran Kompetensi Profesional 

Guru Akidah Akhlak dalam Menciptakan Iklim Kelas yang Kondusif di 

Madrasah Ibtidaiyah Rogojampi Kabupaten Banyuwangi Tahun Pelajaran 

2016/2017. 
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Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan,32. 
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B. Lokasi Penelitian 

Lokasi Penelitian ini akan dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah 

Rogojampi kecamatan Rogojampi kabupaten Banyuwangi. Penentuan lokasi 

penelitian ini dipilih berdasarkan alasan dan  pertimbangan sebagai berikut: (1) 

para guru di MI Islamiyah Rogojampi rajin mengikuti berbagai pelatihan yang 

menunjang keprofesionalan sebagai pengajar, seperti pelatihan PAKEM 

(pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan) yang diadakan oleh 

Mitra USAID, dan pelatihan Buku Bacaan Berjenjang (B3); (2) para guru di MI 

Islamiyah Rogojampi selalu mengevaluasi kinerja melalui organisasi asosiasi 

guru seperti MGMP (musyawarah guru mata pelajaran)  Lokal dan KKG 

(kelompok kerja guru) sebagai upaya untuk mengembangkan bahan 

pembelajaran; dan (3) ketersediaan sarana dan prasarana yang mendukung 

pembelajaran seperti media LCD Proyektor, perpustakaan kelas, dan alat peraga 

sehingga diharapkan terciptanya iklim pembelajaran yang kondusif. 

C. Subjek Penelitian 

Dalam penelitian Kualitatif, kata-kata dan deskripsi tindakan orang-orang 

yang diamati merupakan sumber data utama. Yang dimaksud sumber data 

penelitian adalah subjek dari mana data itu diperoleh.
6
  Oleh karena itu, untuk 

memperoleh sumber data yang absah dan sesuai dengan tujuan penelitian yang 

telah dijelaskan diatas, maka diperlukan penentuan informan yang tepat dan 

representatif dalam menguraikan masalah yang diteliti.  

                                                           
6
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Menurut Pendidikan Praktis (Jakarta: Renika Cipta, 1991), 

90. 
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Subjek penelitian ini adalah guru Akidah Akhlak di MI Islamiyah 

Rogojampi, dalam hal penciptaan kelas yang kondusif. Namun dalam melakukan 

penelitian sangatlah kurang absah data yang diperoleh jika hanya menentukan 

subjek atau sumber data dari satu pihak, maka Dalam hal ini, peneliti dapat 

menentukan subjek penelitian memakai tekhnik purposive sampling atau sampel 

bertujuan untuk menentukan informan penelitian. Purposive sampling adalah 

teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu
7

. 

Suharsimi Arikunto juga menjelaskan purposive sampling adalah suatu cara 

pengambilan sampel yang dilakukan berdasarkan kriteria-kriteria tertentu yang 

dianggap mempunyai hubungan erat dengan objek penelitian.
8
  Oleh karena itu 

informan yang telah ditentukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Kepala Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Rogojampi 

Kepala Madrasah dipilih sebagai informan karena kepala madrasah 

merupakan pemimpin sekaligus manajer yang memiliki kedudukan dominan 

untuk mengatur aktivitas pendidikan di MI Islamiyah Rogojampi. Maka dari 

itu, kepala madrasah diperlukan agar diperoleh informasi mengenai keadaan 

sekolah, guru, dan juga siswa.   

  

                                                           
7
Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif  (Bandung: Alfabeta, 2010), 53. 

8
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendidikan Praktis (Jakarta: Renika Cipta, 1993), 33. 
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b. Wakil kepala bidang kurikulum (Waka Kurikulum) 

Waka Kurikulum dipilih sebagai informan dikarenakan waka kurikulum 

berperan dalam mengarahkan guru untuk menyampaikan kurikulum yang 

telah disusun untuk kegiatan pembelajaran. 

c. Guru Akidah Akhlak MI Islamiyah Rogojampi 

Guru Akidah Akhlak dipilih sebagai informan karena guru Akidah Akhlak 

memiliki peran utama dalam mengajarkan mata pelajaran Akidah Akhlak di 

kelas maupun di luar kelas. Guru akidah akhlak di MI Islamiyah Rogojampi 

terdiri atas guru kelas V sampai IV yang berjumlah 10 orang, dan guru mata 

pelajaran akidah akhlak kelas V dan VI yang berjumlah 1 orang. 

d. Siswa 

Siswa dipilih sebagai informan karena siswa merupakan subjek pendidikan 

yang melaksanakan pembelajaran Akidah Akhlak yang dibimbing oleh guru.  

Untuk lebih jelasnya, subyek dalam penelitian ini disajikan dalam tabel 

berikut 

Tabel 3.1 

Nama Informan 

 

No Nama Informan Jabatan 

1 2 3 

1 Nur Khoriri, S.H 
Kepala MI Islamiyah 

Rogojampi 

2 Ubaid Zidni,S.Pd. 
Wakil Kepala Madrasah 

bidang Kurikulum  
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1 2 3 

3 Hairuddin, S.Pd. Guru Kelas IV A 

4 Khusnul Khotimah,S.H.I. Guru Kelas IV B 

5 Maria Ulfa, S.Pd Guru Kelas IV C 

6 Siti Kholifah, S.Pd.I. Guru Kelas I A 

7 Nur Kholifah, S.Pd.I. Guru Kelas I B 

8 Tutik Handayani, S.Ag. Guru Kelas IIA 

9 Abd. Rouf Tsani, S.Ag. Guru Kelas III A 

10 Mohamad Nurhadi, S.Pd. 

Guru Mapel Akidah 

Akhlak dan Matematika 

kelas V dan VI 

11 Nelinda Hasanah, S.Pd. Guru Kelas II B 

12 Rully Afnatul Hasanah,S.Pd. Guru Kelas III C 

13 Nikmatur Rosida,S.Pd. Guru Kelas III B 

Sumber data: Dokumen data guru dan karyawan MI Islamiyah Rogojampi 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian dapat dikatakan absah, jika data yang diperoleh dapat diuji 

kebenarannya. Untuk mendapatkan data yang valid, diperlukan metodologi 

yang tepat untuk mengumpulkannya. Adapun metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam penelitian ini sebagai berikut,  

a. Metode observasi 

Observasi merupakan suatu cara mengumpulkan data dengan jalan 

mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. 
9
 

Peneliti menggunakan teknik observasi sebagai salah satu teknik dalam 

                                                           
9
 Nana Syaodih Sukmadinata, Metodology Penelitian Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2010), 220. 
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mengumpulkan data karena dalam sebuah penelitian untuk mendapatkan 

data yang valid maka diperlukan suatu pengamatan yang langsung 

dilakukan oleh peneliti dilapangan. 

Adapun jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah observasi  partisipan. Dalam observasi partisipan, peneliti 

mengamati apa yang dikerjakan orang, mendengarkan apa yang mereka 

ucapkan dan berpartisipasi dalam aktivitas mereka. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan jenis observasi partisipasi pasif. Dimana peneliti 

hadir ditempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat 

dalam kegiatan tersebut. 

Adapun data yang ingin diperoleh dari tekhnik observasi yaitu 

lokasi atau tempat Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Rogojampi, Proses 

kegiatan pembelajaran Akidah Akhlak, dan Kondisi peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran Akidah Akhlak.  

Adapun data yang diperoleh dari teknik observasi dapat dilihat 

pada tabel, sebagai berikut : 

Tabel 3.2 

Data Observasi 

No Obyek observasi 

1 Lokasi atau tempat Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Rogojampi 

2 Proses kegiatan pembelajaran Akidah Akhlak  

3 Kondisi peserta didik dalam kegiatan pembelajaran Akidah 

Akhlak 
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b. Metode Wawancara (interview) 

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk saling bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan 

makna dalam suatu topik tertentu.
10

 Atau Wawancara adalah sebuah 

percakapan antara dua orang atau lebih yang pertanyaannya diajukan oleh 

peneliti kepada subjek atau sekelompok subjek penelitian untuk 

dijawab.
11

  

Dalam konteks penelitian ini, jenis interview yang peneliti 

gunakan adalah interview bebas terpimpin yaitu peneliti tidak terjebak 

dengan daftar pertanyaan akan tetapi tetap fokus pada subjek dan objek 

penelitian. 

Metode wawancara ini peneliti gunakan karena untuk menggali 

informasi yang sebanyak-banyaknya terkait dengan (1) peran kompetensi 

profesional guru Akidah Akhlak dalam penguasaan materi pembelajaran 

sehingga menunjang iklim pembelajaran yang kondusif, dan (2) peran 

kompetensi profesional guru Akidah Akhlak dalam penguasaan standar 

kompetensi dan kompetensi dasar sehingga menunjang iklim 

pembelajaran yang kondusif. 

Adapun data wawancara yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 

berikut  

                                                           
10

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D) (Bandung: 

Alfabeta, 2010), 317.  
11

Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2002), 130.  
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Tabel 3.3 

Data wawancara 

 

No  Fokus  Keterangan  

1 Peran kompetensi guru Akidah 

Akhlak dalam penguasaan 

materi pembelajaran untuk 

menciptakan iklim kelas yang 

kondusif 

a. Menginterprestasikan materi, 

struktur, konsep, dan pola pikir 

ilmu-ilmu yang relevan dengan 

pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam 

b. Menganalisis materi, struktur, 

konsep, dan pola pikir ilmu-ilmu 

yang relevan dengan 

pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam 

2 Peran kompetensi guru Akidah 

Akhlak dalam penguasaan 

standar kompetensi dan 

kompetensi dasar untuk 

menciptakan iklim kelas yang 

kondusif 

a. Pemahaman terhadap standar 

kompetensi mata pelajaran yang 

diampu 

b. Pemahaman terhadap 

kompetensi dasar mata pelajaran 

yang diampu 

c. Pemahaman terhadap tujuan 

pembelajaran yang diampu 

Sumber data: Disesuaikan dengan Permendiknas No. 16 tahun 2007 tentang 

kompetensi profesional guru mata pelajaran  

  

c. Metode Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah upaya pengumpulan data dengan 

menyelidiki benda-benda tertulis. Benda-benda tersebut dapat berupa 

catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 
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agenda dan sebagainya.
12

 Dari dokumen-dokumen yang terkumpul 

kemudian dipilih dan disesuaikan dengan fokus penelitian.  

Data dokumentasi yang diperoleh dari penelitian, yaitu: Profil 

Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Rogojampi, Visi dan misi Madrasah 

Ibtidaiyah Islamiyah Rogojampi, Struktur organisasi Madrasah Ibtidaiyah 

Islamiyah Rogojampi, data pendidik, data siswa, denah lokasi, foto 

pelaksanaan pembelajaran Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Adapun 

data dokumentasi dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 3.4 

Data Dokumentasi 

 

No Nama Dokumen 

1 Profil Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Rogojampi 

2 Visi dan misi Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Rogojampi 

3 Struktur organisasi Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Rogojampi 

4 Data pendidik  

5 Data siswa 

6 Denah lokasi 

7 Foto Pelaksanaan pembelajaran 

8 Rencana pelaksanaan pembelajaran 

 

E. Analisis Data 

Setelah semua data terkumpul melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi maka langkah selanjutnya yaitu pengolahan dan analisis data, yaitu 

proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang lebih mudah di baca dan 

                                                           
12

Mundir, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Jember: STAIN Jember Press, 2013), 186. 
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diinterpretasikan.
13

 Proses analisis terhadap berbagai temuan di atas dengan 

menggunakan model Miles and Huberman, yaitu analisis data interactive model, 

yang terdiri dari koleksi data, reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. 

Langkah-langkah analisisnya ditunjukkan pada gambar berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Teknik analisis data model interaktif Miles dan Huberman 

a. Koleksi Data (data collection) 

Data yang muncul berwujud kata-kata dan bukan rangkaian angka. 

Data itu mungkin telah dikumpulkan dalam aneka macam cara (observasi, 

wawancara, intisari dokumen, pita rekaman), dan yang biasanya “diproses” 

kira-kira sebelum siap digunakan (melaui pencatatan, pengetikan, 

penyuntingan, atau alih tulis), tetapi analisis kualitatif tetap menggunakan 

kata-kata yang biasanya disusun kedalam teks yang diperluas.
14

 

                                                           
13

Masri Singarimbun dan Sofyan Efendi, Metode Penelitian Survei (Jakarta: Pustaka LP3ES Indonesia, 

2006), 263. 
14

Matthew B. Miles dan A. Michael Hubberman (Penerjemah: Tjetjep Rohendi Rohidi), Qualitative 

Data Analysis, (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 1992), 15. 

Pengumpulan 

data 

Reduksi 

data 

Penyajian 

data 

Kesimpulan-kesimpulan 
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Tahap awal dalam penelitian yaitu pengumpulan data atau koleksi 

data dengan berbagai teknik (observasi, wawancara, dan dokumentasi) 

dengan menggunakan instrumen sesuai dengan teknik pengumpulan data. 

Observasi dilakukan secara berkesinambungan untuk memperoleh 

data tentang pelaksanaan pembelajaran Akidah Akhlak di dalam kelas 

dengan menggunakan pedoman observasi. Data wawancara diperoleh 

dengan menggunakan pedoman wawancara. Hal ini digunakan agar 

instrumen penelitian tetap terarah ke fokus penelitian. Sedangkan 

pengumpulan data dokumentasi di peroleh dari staf tata usaha dan guru di 

Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Rogojampi untuk mencari data yang terkait 

dengan penelitan. 

b. Reduksi Data 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” 

yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.
15

 Mereduksi data 

berarti merangkum, memilih hal pokok memfokuskan pembahasan pada hal-

hal penting dengan di cari tema dan polanya. Dengan demikian data yang 

telah direduksi akan menggambarkan sebuah kejelasan dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data.16 

c. Penyajian Data 

                                                           
15

Miles dan Hubberman, Qualitative., 16. 
16

Sugiyono, Metode Penelitian Kualitati, kuantitatif dan R&D., 246-252. 
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Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sebagainya. 

Penyajian data dalam penelitian adalah proses penyusunan informasi yang 

komplek ke dalam bentuk yang sistematis, sehingga lebih sederhana dan 

lebih mudah untuk difahami maknanya. 17  Dengan melihat penyajian-

penyajian kita akan dapat memahami apa yang terjadi dan apa yang harus 

dilakukan.18 

d. Verifikasi atau  Penarikan Kesimpulan 

Langkah terakhir dalam analisis data yang terdapat dalam penelititan 

ini adalah penarikan kesimpulan yang sesuai dengan fokus dan tujuan 

penelitian. Kesimpulan yang dikemukakan masih bersifat sementara dan 

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat, yang mendukung 

pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten 

saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan 

yan g dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.19 

F. Keabsahan Data 

Agar diperoleh temuan yang absah, maka perlu diteliti kredibilitasnya 

dengan menggunakan teknik-teknik keabsahan data.
20

 Dalam penelitian 

                                                           
17

Ibid., 246-252. 
18

Miles dan Hubberman, Qualitative., 17. 
19

Ibid., 252. 
20

Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 47. 
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kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan 

antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada 

obyek yang diteliti.
21

 

Untuk menentukan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan. 

Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Ada 

empat kriteria yang dapat digunakan, yaitu derajat kepercayaan, keteralihan, 

ketergantungan dan kepastian. 

Berdasarkan kriteria ini teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

digunakan adalah teknik triangulasi. Teknik ini adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 

Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi 

metode.  Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 

diperoleh melalui beberapa sumber.22 

Sedangkan teknik triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan 

observasi, dokumentasi atau kuisioner.
23

 

Triangulasi sumber digunakan peneliti untuk membandingkan tentang 

apa saja yang berkaitan dengan peran kompetensi profesinal guru akidah akhlak 

                                                           
21

Sugiono, Memahami Penelitian., 119. 
22

 Sugiyono, Metode penelitian.,274. 
23

 Ibid, 274. 
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dalam penguasaan materi pembelajaran dan penguasaan standar kompetensi dan 

kompetensi dasar mata pelajaran untuk menciptakan iklim kelas yan kondusif 

kepada Kepala Madrasah. Kemudian, peneliti juga melakukan triangulasi sumber 

kepada wakil kepala kurikulum, dan beberapa guru terkait dengan fokus 

penelitian. Triangulasi sumber ini digunakan untuk membandingkan hasil 

wawancara antara informan satu dengan informan lainnya sehingga data yang 

diperoleh merupakan data yang valid. 

Triangulasi teknik digunakan untuk membandingkan data hasil 

wawancara antara beberapa informan dengan hasil observasi, dan isi 

dokumentasi yang terkait dengan penelitian. Triangulasi teknik dalam penelitian 

ini digunakan untuk mengamati peran kompetensi profesional guru akidah akhlak 

dalam kegiatan pembelajaran mulai dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan 

kegiatan penutup. Trianggulasi teknik yang digunakan dengan membandingkan 

teknik observasi di dalam kelas dengan hasil wawancara oleh guru beserta 

dokumen yang  terkait seperti buku pegangan guru dan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). 

G. Tahapan-Tahapan Penelitian 

Tahap-tahap penelitian yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 

menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti.
24

 

Adapun tahapan penelitian yang dilakukan antara lain: 

1. Tahap pra lapangan 

                                                           
24

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah  , (Jember: IAIN Jember Press, 2015), 48. 
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a. Menyusun rancangan penelitian 

Pada tahap ini penelili membuat rancangan penelitian terlebih 

dahulu, dimulai dari pengajuan judul, penyusunan matrik penelitian dan 

selanjutnya untuk dikonsultasikan kepada dosen pembimbing skripsi 

yaitu Dr. H. Mundir, M.Pd. dan dilanjutkan penyusunan proposal 

penelitian hingga diseminarkan. 

b. Memilih lapangan penelitian 

Tahap selanjutnya yaitu memilih lapangan peneleltian. Lapangan 

penelitian yang dipilih yaitu Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Rogojampi 

dengan alasan bahwa madrasah tersebut merupakan salah satu madrasah 

ibtidaiyah swasta yang mampu mempertahankan eksistensinya sebagai 

madrasah yang unggul dalam bidang akademik maupun non akademik. 

c. Mengurus perizinan 

Langkah selanjutnya yaitu mengurus perizinan dengan meminta 

surat pengantar dari akademik. Surat pengantar yang diperoleh dari 

akademik Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan merupakan surat 

pengantar untuk memohon izin kepada Kepala Madrasah Ibtidaiyah 

Islamiyah Rogojampi untuk melakukan penelitian di lembaga tersebut.  

d. Menjajaki dan menilai lapangan 

Setelah diberikan izin, peneliti mulai melakukan penjajakan dan 

menilai lapangan untuk lebih mengatahui latar belakang objek penelitian, 

lingkungan sosial, dan kebiasaan yang biasa dilakukan di lembaga 
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tersebut. Hal ini dilakukan agar memudahkan peneliti dalam menggali 

data. 

e. Memilih dan menentukan informan 

Pada tahap ini peneliti mulai memilih informan untuk 

mendapatkan informasi yang terkait dengan penelitian. Informan yanng 

diambil dalam penelitian ini adalah kepala madrasah, wakil kepala 

kurikulum, dan guru kelas maupun guru mata pelajaran yang mengampu 

mata pelajaran akidah akhlak. 

f. Menyiapkan perlengkapan penelitian 

Menyiapkan perlengkapan penelitian dengan membuat instrumen 

pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian mengenai peran 

kompetensi profesional guru akidah akhlak dalam menciptakan iklim 

kelas yang kondusif di Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Rogojampi yakni 

dengan membuat instrumen observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

2. Tahap pelaksanaan lapangan 

Tahap pelaksanaan lapangan dilakukan setelah persiapan 

penelitian dianggap telah matang.  Tahap pelaksanaan lapangan dimulai 

dari peneliti mengumpulkan data-data yang diperlukan dengan 

menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

3. Tahap analisis data 

Setelah semua data terkumpul langkah selanjutnya yaitu 

menganalisis dan dilanjutkan dengan penyusunan laporan penelitian. 
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Laporan penelitian disusun dengan menganalisis data sesuai dengan fokus 

penelitian. Selanjutnya, laporan tersebut diserahkan kepada dosen 

pembimbing untuk direvisi, berdasarkan masukan-masukan dosen 

pembimbing tersebut. Kemudian dilanjutkan sampai penelitian ini benar-

benar terselesaikan dan dipertanggungjawabkan di depan penguji. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Profil Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Rogojampi
1
 

a. Nama Madrasah  :  MI ISLAMIYAH ROGOJAMPI 

b. N P S N   :  60715985 

c. N S M   :  111235100055 

d. Status   :  Terakreditasi  A 

e. Tahun Berdiri  :  1948 

f. Alamat        :  Jl. KH. Agus Salim No. 03  Telp. 0333 – 631690  

g. Kecamatan   :  Rogojampi 

h. Kabupaten    :  Banyuwangi 

i. Propinsi   :  Jawa Timur  

j. Lembaga Yayasan :  LP. Ma’arif NU Banyuwangi 

k. Yayasan Lokal  :  Yayasan Pendidikan Islam Ahlussunnah Wal Jama’ah  

l. Jam KBM   :  07.00 – 12.45 WIB 

m. Kurikulum   : 1. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

                                     2. Kurikulum 2013 (K-13) 

n. Status Tanah   :    Wakaf 

o. Luas tanah   :    710  m
2  

p. Luas bangunan  :    522  m
2
 

                                                           
1
 Dokumentasi, Profil Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Rogojampi, 2 Mei 2017. 
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2. Visi dan Misi Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Rogojampi 

Adapun visi madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Rogojampi yaitu 

 “Terwujudnya Madrasah sebagai pusat layanan pendidikan, mencetak generasi 

yang ber-IMTAQ dengan penguasaan IPTEK yang memadai dan haluan 

Ahlussunnah Wal Jama’ah.”
2
   

Dalam rangka merealisasikan Visi tersebut di atas, maka disusunlah 

misi madrasah sebagai berikut: 

a. Menciptakan suasana pendidikan yang menyenangkan, tertib, aman, disiplin, 

harmonis dan islami. 

b. Mengembangkan kurikulum sesuai dengan perkembangan / tuntutan jaman. 

c. Membekali siswa pengetahuan agama dan umum serta akhlaqul karimah 

yang memadahi. 

d. Meningkatkan prestasi siswa dibidang akademik dan non akademik.                

e. Mengembangkan potensi dan bakat siswa, tekun, jujur, berani, bertanggung 

jawab, rajin beribadah, mandiri, cinta sesama dan peduli terhadap 

lingkungannya.
3
 

 

3. Struktur Organisasi Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Rogojampi 

Struktur organisasi merupakan bagian yang harus ada dalam sebuah 

lembaga pendidikan sebagai realisasi dari sistem pendidikan, sehingga 

pendidikan berjalan dengan baik dan berstruktur. Adapun bentuk struktur 

organisasi Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Rogojampi dapat dilihat pada bagan 

berikut
4
 : 

 

 

                                                           
2
 Dokumentasi, Visi Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Rogojampi, 2 Mei 2017. 

3
 Dokumentasi, Misi Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Rogojampi, 2 Mei 2017. 

4
 Dokumentasi, Struktur Organisasi Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Rogojampi, 2 Mei 2017. 
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Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Rogojampi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber data: Dokumen Struktur Organisasi MI Islamiyah Rogojampi 

4.  Data Guru Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Rogojampi 

Data guru Madrsah Ibtidaiyah Islamiyah Rogojampi dapat dilihat dari 

tabel berikut
5
.  

                                                           
5
 Dokumentasi, Data Guru Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Rogojampi, 2 Mei 2017. 

YPIA 

KOMITE 
Kepala Madrasah 

Wakil Kepala Madrasah 

Tata Usaha 

Kabid. 

Kesiswaan 

Kabid. 

Kurikulum 
Kabid.  

Sarpras 

Kabid. 

Keuangan 

Wali Kelas 1 

1 A 

1 B 

Wali Kelas 2 

2 A 

2 B 

Wali Kelas 3 

3 A 

3 B 

3 C 

Wali Kelas 6 

6 A 

6 B 

Wali Kelas 5 

5 A 

5 B 

Wali Kelas 4 

4 A 

4 B 

4 C 

 

Koor. Pramuka 
Koor.  

Seni 

Koor.  

Olah Raga 

Koor. 

Drumband 

Koor. 

Olimpiade 

Koor. Baca 

Tulis Al-Quran 

Guru-Guru 

Siswa 

-----   Garis Koordinasi 

          Garis Komando 
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Tabel 4.1 

Data guru Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Rogojampi 

 

No  Nama Guru Jenjang 

Pendidikan 

Tugas Sekolah 

1 Nur Khoriri, S.H. S1 Kepala Madrasah 

2 
H. Moh. Sugeng Pramono, 

S.Pd.I. 
S1 Guru Kelas VI A 

3 Siti Kholifah, S.Pd.I. S1 Guru Kelas I A 

4 Nur Kholifah, S.Pd.I. S1 Guru Kelas I B 

5 Muhammad Huri,S.Pd. S1 Guru Kelas VI B 

6 Tutik Handayani, S.Ag. S1 Guru Kelas IIA 

7 Abd. Rouf Tsani, S.Ag. S1 Guru Kelas III A 

8 Abdul Qodir, S.Pd.I. S1 Guru Kelas VI B 

9 Ubaid Zidni,S.Pd. S1 
Waka Kurikulum dan 

Guru Tematik kelas V 

10 Mohamad Nurhadi, S.Pd. S1 

Guru Mapel Akidah 

Akhlak dan 

Matematika kelas V 

dan VI 

11 Hairuddin, S.Pd. S1 Guru Kelas IV A 

12 Faruq Fauqi, S.Pd.I. S1 Guru Kelas V A 

13 Maria Ulfa, S.Pd. S1 Guru Kelas IV B 

14 
Ms. Rahdiyan Syah Tuasikal, 

S.Pd. 
S1 Guru Kelas V B 

15 Nelinda Hasanah, S.Pd. S1 Guru Kelas II B 

16 Rully Afnatul Hasanah,S.Pd. S1 Guru Kelas III C 

17 Nikmatur Rosida,S.Pd. S1 Guru Kelas III B 

18 Khusnul Khotimah,S.H.I. S1 Guru Kelas IV C 
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5. Data Peserta Didik Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Rogojampi 

Data peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Rogojampi 

jumlahnya 547 orang. Perinciannya dapat dilihat pada tabel berikut
6
: 

Tabel 4.2 

Data jumlah peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Rogojampi 

 

Kelas Jumlah 
Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

I 
A 23 23 46 

B 20 26 46 

II 
A 21 18 39 

B 21 18 39 

III 

A 22 17 39 

B 21 21 42 

C 20 19 39 

IV 

A 20 13 33 

B 19 14 33 

C 19 14 33 

V 
A 19 19 38 

B 19 19 38 

VI 
A 21 20 41 

B 21 20 41 

Jumlah 547 

 

 

                                                           
6
 Dokumentasi, Data Jumlah Peserta Didik Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Rogojampi, 2 Mei 2017. 
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6. Sarana dan Prasarana di Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Rogojampi 

Sarana dan prasarana merupakan hal pendukung berjalannya proses 

pembelajaran, sebab keberadaan dan kelengkapan sarana dan prasarana juga 

menjadi salah satu faktor penentu berhasil atau tidaknya suatu proses 

pembelajaran. 

Suatu lembaga baik itu lembaga pendidikan maupun lembaga lainnya 

harus memiliki sarana dan prasarana untuk menunjang kegiatan kelembagaan 

mereka. Sarana dan prasarana tersebut dapat berupa fisik maupun non fisik. 

Sarana berupa fisik berupa bangunan-bangunan yang berupa materi sedangkan 

yang berupa sarana non fisik bisa berupa bimbingan dan pikiran, namun yang 

lebih dominan disini adalah sarana yang berupa fisik. 

Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah 

Rogojampi dapat dilihat dalam tabel berikut
7
: 

Tabel 4.3 

Data sarana dan prasarana pendidikan  

di Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Rogojampi 

 

No. Jenis ruangan Jumlah ruang 

1 2 3 

1. Ruang Kepala 0 

2. Ruang Guru 1 

3. Ruang Kelas 10 

                                                           
7
 Dokumentasi, Data Sarana dan Prasarana Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Rogojampi, 2 Mei 2017. 
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1 2 3 

4. Perpustakaan 1 

5. U K S 0 

8. Musholla 0 

9. WC. Guru 1 

 

B. Penyajian dan Analisis Data 

Setelah melakukan proses penelitian dan memperoleh data di lapangan 

dengan berbagai teknik pengumpulan data yang digunakan, mulai dari data yang 

umum hingga data yang spesifik. Selanjutnya data-data tersebut akan dianalisis 

secara tajam dan kritis dengan harapan dapat memperoleh data yang akurat. Secara 

berurutan akan disajikan data-data yang mengacu kepada fokus penelitian. Data 

yang akan digali adalah data tentang Peran Kompetensi Profesional Guru Akidah 

Akhlak Dalam Menciptakan Iklim Kelas  yang Kondusif Di Madrasah Ibtidaiyah 

Rogojampi Kecamatan Rogojampi Kabupaten Banyuwangi Tahun Pelajaran 

2016/2017. 

Sesuai dengan fokus penelitian di awal, maka data-data yang telah 

diperoleh dari lapangan akan disajikan sebagai berikut :  

1. Peran kompetensi profesional guru akidah akhlak dalam penguasaan 

materi pembelajaran untuk menciptakan iklim kelas  yang kondusif di 

Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Rogojampi Tahun Pelajaran 2016/2017 

Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Rogojampi merupakan salah satu 

madrasah swasta di Banyuwangi yang berusaha meciptakan lingkungan 
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sekolah yang mendukung proses pembelajaran. Hal ini selaras dengan salah 

satu misi madrasah yaitu menciptakan suasana pendidikan yang 

menyenangkan, tertib, aman, disiplin, harmonis dan islami. Meskipun MI 

Islamiyah Rogojampi adalah milik yayasan Pendidikan Islam Ahlussunnah 

Wal Jama’ah (YPIA), namun secara mandiri madrasah ini senantiasa 

meningkatkan kualitasnya baik di bidang akademik maupun non akademik.  

Kompetensi profesional merupakan salah satu kompetensi guru yang 

berkaitan dengan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam. 

Dalam penguasaan materi tersebut, guru Akidah Akhlak selalu berupaya 

untuk memahami materi pembelajaran sedalam-dalamnya dengan berbagai 

cara, salah satunya dengan menginterpretasikan materi, struktur, konsep, dan 

pola pikir ilmu-ilmu relevan dengan pembelajaran Akidah Akhlak. Seperti 

yang dikemukaan oleh Hairuddin, guru kelas IV A yang menginterpretasikan 

materi pembelajaran akidah akhlak, yaitu 

Materi pembelajaran akidah akhlak merupakan materi yang sangat 

penting. Materi akidah akhlak berisi tentang keimanan dan tata cara 

atau tingkah laku dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sangat perlu di 

ajarkan kepada peserta didik karena berkaitan dengan akhlak mereka.
8
 

 

Selain itu, Siti Kholifah selaku guru mata pelajaran Akidah Akhlak 

kelas I berpendapat bahwa 

Materi akidah akhlak, khususnya dalam kurikulum 2013 sudah sangat 

bagus, karena berkaitan dengan tingkah laku sehari-hari. 

Pembelajarannya perlu ada praktek yang nyata, tidak hanya teori-teori 

saja, tetapi juga harus singkron dengan tingkah laku peserta didik. 

                                                           
8
 Hairuddin, Wawancara, Banyuwangi, 6 Mei 2017.  
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Penyampaian materi dimulai dari yang berkaitan dengan 

lingkungannya atau sesuai fakta sehingga materi lebih kongkret dan 

peserta didik lebih memahami materi.
9
 

 

Berkaitan dengan interpretasi guru mengenai materi pembelajaran 

akidah akhlak, Ulfa selaku guru kelas IV C juga berpendapat bahwa 

Guru harus menguasai dan memahami materi pembelajaran, ketika 

guru sudah menguasai materi pembelajaran, maka akan sangat mudah 

untuk menyampaikan kepada siswa. Karena materi akidah akhlak 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik, maka 

penyampaian materi dimulai dari materi yang mudah hingga yang 

sulit, dari yang berdasarkan pengalaman mereka, contohnya akhlak 

terpuji. Kita jelaskan melalui contoh kongkret kemudian kita jelaskan 

konsep akhlak terpuji dalam kehidupan sehari-hari, dampak 

berperilaku terpuji, dan kita upayakan agar peserta didik dapat 

mempraktekkannya. 
10

 

 

Beberapa pendapat di atas dikuatkan oleh kepala madrasah, Nur 

Khoriri yang mengemukakan bahwa 

Guru-guru dalam menguasai materi pembelajaran salah satunya 

dengan mengikuti beberapa organisasi guru seperti Kelompok Kerja 

Guru dan MGMP/Musyawarah Guru Mata Pelajaran. Mereka sering 

mengadakan diskusi antar guru untuk mendiskusikan materi pelajaran 

dan juga mendiskusikan keadaan kelas mereka masing-masing. 
11

 

 

Berdasarkan hasil wawancara, guru-guru di MI Islamiyah Rogojampi 

telah menginterpretasikan materi pembelajaran akidah akhlak secara 

sistematis, karena telah mengetahui jenis-jenis materi yaitu fakta, kemudian 

konsep, prinsip dan prosedur. Hal ini sesuai dengan hasil observasi di kelas 

yang menunjukkan bahwa saat pembelajaran, guru menyampaikan 

                                                           
9
 Siti Kholifah, Wawancara, Banyuwangi, 23 Mei 2017. 

10
 Maria Ulfa, Wawancara, Banyuwangi, 9 Mei 2017. 

11
 Nur Khoriri, Wawancara, Banyuwangi, 29 April 2017. 
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pembelajaran dengan selalu mengaitkan materi pada kehidupan sehari-hari 

peserta didik, dan peserta didik secara antusias merespon pembelajaran secara 

aktif. 

Dalam penguasaan materi, guru Akidah Akhlak juga harus 

menganalisis materi, struktur, konsep, dan pola pikir ilmu-ilmu relevan 

dengan pembelajaran Akidah Akhlak. Analisis guru terhadap materi, struktur, 

konsep, dan pola pikir ilmu-ilmu yang relevan dengan pembelajaran akidah 

akhlak dapat dilihat dari hasil wawancara kepada Hadi selaku guru mata 

pelajaran Akidah Akhlak kelas V dan VI, yang menyatakan 

Materi pelajaran akidah akhlak berorientasi pada masyarakat. 

Materinya berisi tentang akhlak kepada sesama, akhlak kepada negara, 

dan berkaitan dengan kehidupan bermasyarakat. Misalnya, cara, 

bermusyawarah cara memahami ideologi Negara, serta norma-norma 

dalam masyarakat. Itu berkaitan dengan ilmu PKN (Pendidikan 

Kewarganegaraan), juga ilmu sosial. Jadi, materi akidah akhlak ini 

sangat berkaitan dengan ilmu-ilmu lain, diupayakan dalam 

pembelajaran dikaitkan dengan ilmu-ilmu lain yang relevan. Salah 

satunya ilmu-ilmu sosial tersebut.  

 

Selain itu, Hairuddin selaku guru kelas IV A juga berpendapat bahwa 

Materi pelajaran akidah akhlak jika dianalisis, sangat berkaitan erat 

dalam kegiatan sehari-hari. Salah satunya materi tentang akhlak terpuji 

dan akhlak tercela. Bisa dikaitkan dalam kegiatan ekonomi, misalnya 

kegiatan jual beli yang merupakan ilmu ekonomi. Selain itu, dalam 

segi pengajarannya, bisa menggunakan metode bermain peran, itu juga 

memunculkan ilmu Komunikasi. Namun, dalam memberikan 

pembelajaran juga harus mempertimbangkan kompetensi peserta didik 

dan keadaan kelas. 
12

 

 

                                                           
12

 Hairuddin, Wawancara, Banyuwangi, 6 Mei 2017. 
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Memperkuat pernyataan Hadi dan Hairuddin, Ulfa selaku guru kelas 

IV C juga menguatkan pendapatnya sebagai berikut. 

Pembelajaran akidah akhlak dapat dikaitkan dengan banyak ilmu lain 

yang sesuai dengan materi pembelajaran, namun tetap memperhatikan 

isi atau materi yang sesuai dengan kurikulum yang ada. Selain itu, juga 

harus memperhatikan keadaan peserta didik dalam penyampaiannya.
13

 

 

Tutik Handayani selaku guru kelas II A juga berpendapat, 

Materi akidah akhlak juga berkaitan dengan sains, misalnya ketika 

melihat ciptaan Allah yang indah, harus membaca kalimat Tayyibah 

Subhanallah. Ketika melihat suatu musibah, membaca kalimat tarji’.
14

 

 

Hasil wawancara kepada guru, senada dengan hasil wawancara kepada 

salah satu siswa kelas IV yaitu Naisyah Meutia yang menyatakan bahwa: 

Saya senang ketika pelajaran Akidah Akhlak, guru saya selalu 

memberi permainan dan belajaranya kadang berdiskusi. Kalau ada 

yang bertanya tentang materi pelajaran, bu guru selalu menjawab 

dengan lancar dan bu guru menjelaskan dengan mencontohkan 

kegiatan di kehidupan sehari-hari.
15

 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa guru 

akidah akhlak telah menganalisis isi atau materi sesuai dengan kemampuan 

peserta didik serta kurikulum yang ada. Selain itu, materi akidah akhlak bisa 

dikaitkan dengan ilmu-ilmu lain yang relevan yaitu ilmu-ilmu sosial yang 

meliputi PKN, ekonomi, dan juga komunikasi dan sains. 

Dalam hal penguasaan materi pembelajaran untuk menciptakan iklim 

kelas yang kondusif, guru kelas maupun guru mata pelajaran akidah akhlak di 

                                                           
13

 Maria Ulfa, Wawancara, Banyuwangi,  9 Mei 2017. 
14

 Tutik Handayani, Wawancara, Banyuwangi, 16 Mei 2017. 
15

 Naisyah Meutia, Wawancara, Banyuwangi, 9 Mei 2017. 
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MI Islamiyah Rogojampi berpendapat bahwa penguasaan materi sangat 

penting untuk menciptakan iklim kelas atau suasana kelas yang kondusif. Hal 

ini dapat diketahui dari hasil wawancara dengan guru, salah satunya yaitu 

Rouf selaku guru kelas III A, yang berpendapat bahwa 

Menurut saya, iklim kelas yang kondusif merupakan suatu keadaan 

dimana siswa tidak terbebani dalam pembelajaran. Siswa 

melaksanakan pembelajaran dengan senang dan mendukung proses 

pembelajaran. Penguasaan materi pembelajaran bagi guru itu sangat 

penting. Jika guru tidak menguasai materi pembelajaran, maka guru 

akan kebingungan dalam menyampaikan materi dan tidak 

memperhatikan keadaan peserta didik. Tentu saja, keadaan ini tidak 

akan menciptakan suasana kelas yang kondusif.
16

 

 

Berdasarkan pendapat di atas, diketahui bahwa penguasaan materi 

pembelajaran sangat diperlukan dalam menciptakan iklim kelas yang 

kondusif. Selain itu, Khusnul juga memperkuat pendapat Rouf, yang 

mengemukakan bahwa 

Iklim kelas yang kondusif adalah keadaan kelas yang menyenangkan, 

didukung dengan penataan fasilitas kelas seperti  pajangan-pajangan 

agar siswa lebih senang dalam melaksanakan pembelajaran, kalau bisa 

jangan sampai keadaan lingkungan luar kelas mengganggu 

pembelajaran di dalam kelas. Dalam menciptakan pembelajaran yang 

kondusif, biasanya saya membimbing siswa untuk membaca materi 

pembelajaran terlebih dahulu, terkadang juga saya beri pre-test untuk 

mengukur kemampuan awal peserta didik. Jika siswa sudah 

memahami materi pembelajaran, maka siswa juga akan menunjang 

penguasaan materi dari guru. Hal ini juga merupakan upaya dalam 

menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif.
17

 

 

Selain itu, Hadi selaku guru mata pelajaran akidah akhlak kelas V dan 

VI  mengemukakan bahwa  

                                                           
16

 Abd. Rouf Tsani, Wawancara, Banyuwangi, 17 Mei 2017. 
17

 Khusnul Khotimah, Wawancara, Banyuwangi, 9 Mei 2017. 
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Iklim kelas yang kondusif adalah suatu keadaan dimana peserta didik 

tahu terhadap kewajibannya untuk mengikuti pelajaran, peserta didik 

terbiasa disiplin. Bukan berarti kondusif itu harus diam, tetapi bisa 

juga peserta didik ramai dalam mengikuti pembelajaran namun tetap 

dalam konteks pembelajaran. Peserta didik biasanya saya kondisikan 

sebelum awal pembelajaran melalui pembiasaan doa bersama dan 

membaca asmaul husna. Kemudian, dalam kegiatan inti, penguasaan 

materi disini sangat diperlukan dalam pembelajaran. Kalau guru tidak 

menguasai pembelajaran, bagaimana guru akan memperhatikan peserta 

didik.
18

 

 

Kemudian, Hoiruddin juga menambahkan 

Penciptaan suasana kelas yang kondusif ini juga dengan peraturan-

peraturan yang ada di kelas, saya membuat tata tertib yang harus 

dilaksanakan di kelas dengan berdiskusi bersama wali kelas IV yang 

lain, tata tertibnya pun juga berkaitan dengan akidah akhlak, seperti 

jika peserta didik nakal di dalam kelas, sangsinya membaca istighfar 

100 kali, menulis istighfar, basmalah, dan lain-lain.
19

 

 

Hasil wawancara kepada para guru tersebut senada dengan wawancara 

kepada siswa yaitu Aswin fareza 

Sebelum pelajaran, biasanya guru saya mengajak berdoa bersama, 

kemudia membaca asmaul husna. Kadang disuruh membaca materi 

dulu. Kalau ada teman saya yang melanggar peraturan di kelas, 

biasanya disuruh membaca istighfar, kadang disuruh menulis materi 

pelajarannya.
20

  

 

Berdasarkan beberapa pendapat guru di atas, dapat dipahami bahwa 

penguasaan materi baik oleh guru maupun oleh siswa sangat diperlukan dalam 

menciptakan iklim kelas yang kondusif. Selain itu, berdasarkan hasil 

observasi kegiatan pembelajaran akidah akhlak di kelas, guru menyampaikan 

pembelajaran dengan berbagai metode seperti metode diskusi, tanya jawab 

                                                           
18

 Mohammad Nurhadi, Wawancara, Banyuwangi, 23 Mei 2017. 
19

 Hairuddin, Wawancara, Banyuwangi, 6 Mei 2017. 
20

 Aswin Fareza, Wawancara ,  Banyuwangi, 23 Mei 2017. 
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dengan didukung penataan ruangan, pengelolaan peserta didik dengan 

penataan tempat duduk yang berkelompok dan juga fasilitas kelas.
21

  

Berdasarkan paparan data tersebut, dapat ditarik proposisi bahwa guru-

guru selalu berupaya untuk menguasai materi pembelajaran agar dapat 

menunjang penciptaan iklim kelas yang kondusif. Peran guru dalam 

menguasai materi pembelajaran disini yaitu menginterpretasikan materi 

pembelajaran dengan memahami jenis-jenis materi pelajaran dan cara 

mentransferkan materi kepada peserta didik. Selain itu, guru juga 

menganalisis materi pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang diharapkan 

akan dicapai oleh peserta didik dan juga menganalisis ilmu-ilmu lain yang 

relevan terhadap pembelajaran akidah akhlak. Melalui penguasaan materi 

secara mendalam, guru akan mudah untuk mengelola peserta didik dalam 

pembelajaran sehingga tercipta iklim kelas yang kondusif. 

2. Peran kompetensi profesional guru akidah akhlak dalam penguasaan 

standar kompetensi dan kompetensi dasar untuk menciptakan iklim 

kelas  yang kondusif di Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Rogojampi 

Tahun Pelajaran 2016/2017 

Pemahaman terhadap standar kompetensi dan kompetensi dasar 

merupakan salah satu kompetensi inti guru dalam kompetensi profesional. 

Penguasaan terhadap standar kompetensi dan kompetensi dasar berdampak 

terhadap indikator pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
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Berikut ini akan dipaparkan data mengenai peran guru akidah akhlak dalam 

memahami standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran akidah 

akhlak.  

Dalam memahami standar kompetensi dan kompetensi dasar (SKKD) 

mata pelajaran guru melakukan telaah dengan membaca dan mengkategorikan 

berdasarkan aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik 

(keterampilan). Selain itu, dalam memahami SKKD disesuaikan dengan 

sumber belajar yang ada serta karakteristik  dan kemampuan peserta didik. 

Beberapa guru berpendapat dalam hal ini, salah satunya yaitu Rully 

selaku guru kelas III C, yang mengatakan: 

Dalam memahami standar kompetensi dan kompetensi dasar, saya 

berusaha membaca dan memahami kurikulum yang ada, kemudian 

di sesuaikan dengan materi dan buku-buku yang digunakan. Jika 

materinya kurang, saya mencari materi dengan sumber-sumber 

yang lain, dari internet, maupun buku-buku yang lain. Tetapi, juga 

harus disesuaikan dengan keadaan kelas, dan kemampuan peserta 

didik sampai dimana. 
22

 

 

Hal senada juga disampaikan oleh Tutik Handayani selaku guru kelas 

II A, yang menyatakan 

Standar kompetensi dan kompetensi dasar sudah ada dalam 

kurikulum dan disingkronkan dengan silabus, nanti guru tinggal 

membaca dan menyesuaikan dengan bahan ajar yang ada dan juga 

kemampuan peserta didik dalam menerima pembelajaran.
23

 

 

Menurut kedua pendapat di atas, standar kompetensi dan kompetensi 

dasar sudah terdapat dalam silabus dan kurikulum yang ada, namun guru 
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harus tetap memperhatikan keadaan kelas dan kemampuan peserta didik. 

Selain itu, Hadi menambahkan pendapat mengenai penguasaan standar 

kompetensi dan kompetensi dasar yaitu 

Penguasaan SKKD ini nantinya juga akan dirumuskan dengan 

indikator pencapaian kompetensi peserta didik dan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai, serta disesuaikan dengan materi 

pembelajaran.
24

 

 

Nikmatur Rosida selaku guru kelas III B juga berpendapat, 

Tujuan pembelajaran disesuaikan dengan keadaan kelas dan 

kemampuan peserta didik. Dengan melihat hasil belajar peserta 

didik pada materi sebelumnya, kita akan tahu sampai mana peserta 

didik dapat memahami materi pembelajaran.
25

 

 

Berdasarkan paparan data di atas, dapat diketahui bahwa guru-guru 

menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah ditentukan 

dalam kurikulum. SKKD tersebut kemudian disingkronkan dengan buku ajar 

dan materi pembelajaran yang ada. Dengan memahami SKKD, guru dapat 

menentukan tujuan pembelajaran yang disesuaikan dengan keadaan kelas.  

Berkaitan dengan tujuan pembelajaran, Hadi mengungkapkan bahwa 

Standar kompetensi merupakan paparan secara umum, sedangkan 

kompetensi dasar lebih khusus atau spesifik terhadap materi 

pembelajaran yang akan disampaikan kepada peserta didik. Tujuan 

pembelajaran dari hasil pemahaman SKKD yang ada, akan 

menggiring peserta didik dalam memahami pembelajaran. Sampai 

dimana peserta didik dapat menguasai materi dan 

mempraktekkannya. Karena akidah akhlak ini berkaitan dengan 

keyakinan dan tingkah laku, maka antara teori yang disampaikan 

harus sesuai dengan perilaku yang ditunjukkan peserta didik.
26
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Berdasarkan beberapa paparan data, guru kelas maupun guru mata 

pelajaran telah memahami standar kompetensi, kompetensi dasar dan juga 

menentukan tujuan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan kompetensi 

peserta didik.  

Berkaitan dengan peran kompetensi profesional guru dalam 

memahami standar kompetensi dan kompetensi dasar untuk menciptakan 

iklim kelas yang kondusif, guru akidah akhlak telah menerapkan 

pemahamannya terhadap SKKD mata pelajaran akidah akhlak untuk 

menciptakan iklim kelas yang kondusif. Hal ini dipaparkan dalam beberapa 

data berikut, salah satunya oleh Rully selaku guru kelas III C yaitu 

Pemahaman standar kompetensi dan kompetensi dasar juga sangat 

diperlukan dalam menunjang keadaan kelas yang kondusif. Melalui 

pemahaman SKKD, guru dapat menyusun tujuan pembelajaran 

sehingga pembelajaran lebih terarah dan interaksi antara guru dan 

siswa dapat berlangsung. Ini juga berkaitan dengan metode dan strategi 

guru yang digunakan dalam menyampaikan materi pembelajaran.
27

 

 

Selain itu, Hairuddin selaku guru kelas IV A berpendapat bahwa  

Jika guru sudah memahami SKKD yang ada, guru tentunya dapat 

menyusun tujuan dan indikator pembelajaran yang ingin dicapai, 

sehingga penciptaan iklim kelas yang kondusif juga dapat dicapai jika 

guru sudah tahu arah pembelajaran mau dibawa kemana. 
28

 

 

Berdasarkan paparan data di atas, dapat diketahui bahwa pemahaman 

terhadap standar kompetensi dan kompetensi dasar dapat menunjang 

penciptaan iklim kelas yang kondusif, karena berkaitan dengan arah 
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pembelajaran, sehingga akan sesuai dengan metode dan strategi pembelajaran 

yang akan digunakan. Hal ini sesuai dengan hasil observasi pelaksanaan 

pembelajaran di kelas bahwa guru menjelaskan tujuan pembelajaran secara 

jelas dan dokumentasi RPP yang telah ada. Guru di MI Islamiyah Rogojampi 

melaksanakan pembelajaran akidah akhlak sesuai dengan metode yang 

digunakan, keadaan dan kemampuan peserta didik. 

C. Pembahasan Temuan 

Berdasarkan paparan data yang telah disajikan dan dilakukan analisis, 

maka dilakukan pembahasan terhadap hasil temuan dalam bentuk interpretasi dan 

diskusi dengan teori-teori yang ada serta relevan dengan topik penelitian ini. 

Pembahasan penelitian disesuaikan dengan fokus penelitian yang terdapat fokus 

penelitian. Beberapa temuan yang telah ditemukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Hasil Temuan Penelitian 

 

No  Fokus  Temuan 

1 2 3 

1 Peran kompetensi guru Akidah 

Akhlak dalam penguasaan 

materi pembelajaran untuk 

menciptakan iklim kelas yang 

kondusif 

a. Guru telah menginterprestasikan 

dan menganalisis materi, struktur, 

konsep, dan pola pikir ilmu-ilmu 

yang relevan dengan pembelajaran 

Akidah Akhlak yang terlihat dari 

pemahaman mengenai jenis-jenis 

materi pembelajaran yang terdiri 
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1 2 3 

  dari fakta, konsep, struktur, dan 

prosedur. 

Guru Akidah Akhlak telah 

menyampaikan materi seara 

sistematis, melalui pendkondisian 

awal sebelum dimulai 

pembelajaran, pembiasaan rutin 

berdoa dan membaca Asmaul 

Husna, dan pengelolaan fasilitas 

kelas oleh guru. 

2 Peran kompetensi guru Akidah 

Akhlak dalam penguasaan 

standar kompetensi dan 

kompetensi dasar untuk 

menciptakan iklim kelas yang 

kondusif 

a. Pemahaman terhadap standar 

kompetensi dan kompetensi dasar 

mata pelajaran Akidah Akhlak 

terlihat dari upaya guru untuk 

membaca dan memahami 

kurikulum dan silabus 

pembelajaran. 

b. Kegiatan rutin guru dalam 

membuat rencana pelaksanaan 

pembelajaran secara individual 

maupun berdiskusi dengan sesama 

guru yang disesuaikan dengan 

kondisi siswa dan kelas. 

 

 Adapun perincian pembahasan temuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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1. Peran kompetensi profesional guru akidah akhlak dalam penguasaan 

materi pembelajaran untuk menciptakan iklim kelas  yang kondusif di 

Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Rogojampi Tahun Pelajaran 2016/2017 

Berdasarkan hasil temuan penelitian dapat diketahui bahwa peran 

kompetensi profesional guru akidah akhlak dalam penguasaan materi 

pembelajaran untuk menciptakan iklim kelas yang kondusif terlihat dari 

pemahamannya untuk menginterpretasikan dan menganalisis materi, struktur, 

konsep dan pola pikir ilmu-ilmu yang relevan dengan pembelajaran akidah 

akhlak. Guru telah memahami jenis-jenis materi yang terdiri dari fakta, 

konsep, struktur, dan prosedur. Selain itu, dalam hal penyampaian materi 

pembelajaran, guru akidah akhlak telah menyampaikan secara sistematis, 

melalui pengkondisian awal sebelum dimulai pembelajaran dengan 

mengadakan pre-test, dan pembiasaan rutin berdoa dan membaca asmaul 

husna, dan didukung dengan pengelolaan fasilitas kelas oleh guru. 

Temuan tersebut dikaitkan dengan Lampiran Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Nomor 16 tahun 2007, indikator kompetensi inti guru 

mata pelajaran PAI dalam kompetensi profesionalnya yaitu: 

Menguasai materi pembelajaran 

(1) Menginterpretasikan materi, struktur, konsep, dan pola pikir ilmu-

ilmu relevan dengan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

(2) Menganalisis materi, struktur, konsep, dan pola pikir ilmu-ilmu 

yang relevan dengan pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
29
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Sedangkan dalam hal penyampaian materi ajar, dikaitkan dengan teori 

tentang materi ajar dalam Permendiknas Nomor 41 tahun 2007, bahwa  

Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, 

dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator 

pencapaian kompetensi.
30

 

 

Berdasarkan teori tersebut, materi ajar terdiri dari fakta, konsep, prinsip, 

dan prosedur. Hal ini juga harus sesuai dengan rumusan indikator pencapaian 

kompetensi sehingga guru lebih terarah dalam menyampaikan materi 

pembelajaran. 

Selain itu, mengenai penyampaian materi, dikaitkan dengan teori 

Mulyasa, yaitu 

Setelah mengetahui jenis-jenis materi pembelajaran, selanjutnya guru 

harus mampu menyampaikannya, dan membentuk kompetensi peserta 

didik secara sistematis, dengan tahapan berikut 

a. Mula mula guru menyajikan materi pembelajaran yang bersifat 

fakta,  

b. Kemudian menyajikan konsep/pengertian/definisi, dan  prosedur, 

c. Selanjutnya menyajikan prinsip-prinsip dan suatu gagasan baru atau 

permasalahan, 

d. Di akhiri dengan pemecahan masalah.
31

 

 

Berdasarkan teori tersebut, penyampaian  materi dimulai dari fakta, 

konsep, prinsip, dan diakhiri dengan pemecahan masalah. Hal ini sudah sesuai 

dengan hasil temuan yang menunjukkan bahwa penyampaian materi sudah 

runtut seperti yang ada dalam teori.  

                                                           
30

 Badan Standar Nasional Pendidikan, Permendiknas Nomor 41 tahun 2007 tentang Standar Proses 

untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah (Jakarta: BSNP, 2007), 9. 
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Sedangkan peran guru dalam penguasaan materi pelajaran untuk 

menciptakan kelas yang kondusif, guru telah menfasilitasi peserta didik 

dengan menyampaikan materi secara sistematis, melalui pengkondisian awal 

sebelum dimulai pembelajaran dengan mengadakan pre-test, dan pembiasaan 

rutin berdoa dan membaca asmaul husna, dan didukung dengan pengelolaan 

fasilitas kelas oleh guru. Hal ini dikaitkan dengan teori Mulyasa bahwa 

Sedikitnya terdapat tujuh hal yang harus diperhatikan, yaitu ruang 

belajar, pengaturan sarana belajar, susunan tempat duduk, penerangan, 

suhu, pemanasan sebelum masuk ke materi yang akan dipelajari 

(pembentukan dan pengembangan kompetensi), dan bina suasana dalam 

pembelajaran.
32

 

 

Setelah dianalisis, paparan data dari hasil temuan baik dari wawancara, 

observasi dan dokumentasi yang di diskusikan dengan teori Mulyasa  

mengenai iklim kelas yang kondusif tersebut, beberapa hal menurut teori dari 

Mulyasa telah muncul dalam hasil penelitian, yaitu ruang belajar, pengaturan 

sarana belajar, susunan tempat duduk, suhu, pemanasan sebelum masuk ke 

materi yang akan dipelajari (pembentukan dan pengembangan kompetensi), 

dan bina suasana dalam pembelajaran. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil 

penelitian telah sesuai dengan teori yang ada. 

2. Peran kompetensi profesional guru akidah akhlak dalam penguasaan 

standar kompetensi dan kompetensi dasar untuk menciptakan iklim 

kelas  yang kondusif di Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Rogojampi 

Tahun Pelajaran 2016/2017 
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Kompetensi profesional guru selain menguasai materi pembelajaran, 

guru juga harus menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 

pelajaran yang diampu. Dalam penelitian ini dikhususkan dalam mata 

pelajaran Akidah Akhlak. Berdasarkan paparan data hasil penelitian, terdapat 

beberapa temuan yang menunjukkan bahwa peran kompetensi profesional 

guru dalam penguasaan standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 

pelajaran akidah akhlak yaitu dengan membaca dan memahami kurikulum dan 

sislabus mata pelajaran akidah akhlak yang sudah ada dan kemudian 

dirumuskan kedalam indikator dan tujuan pembelajaran, dan juga disesuaikan 

dengan materi ajar, sumber belajar yang ada, kemampuan peserta didik, dan 

kondisi atau keadaan kelas. Apabila sumber belajar kurang memadai, maka 

guru berusaha mencari sumber-sumber belajar yang lainnya. 

Beberapa temuan tersebut jika dikaitkan dengan ketentuan dalam 

Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 tahun 2007, 

indikator kompetensi inti guru mata pelajaran PAI dalam kompetensi 

profesionalnya mengenai penguasaan standar kompetensi dan kompetensi 

dasar yaitu 

Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran 

yang diampu 

(1) Memahami standar kompetensi mata pelajaran yang diampu. 

(2) Memahami kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu. 

(3) Memahami tujuan pembelajaran yang diampu.
33
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Sedangkan mengenai langkah-langkah dalam memahami SKKD dan 

menyusun tujuan pembelajaran, dikaitkan dengan teori dari Mulyasa yaitu 

Agar pembelajaran dapat dilakukan secara efektif dan menyenangkan, 

materi pembelajaran harus diurutkan sedemikian rupa, serta dijelaskan 

mengenai batasan dan ruang lingkupnya. Hal ini dapat dilakukan dengan 

langkah-langkah sebagai berikut 

a. Menyusun standar kompetensi dan kompetensi dasar (SKKD) 

sebagai konsensus nasional, yang dikembangkan dalam standar isi, 

dan standar kompetensi setiap kelompok mata pelajaran yang akan 

dikembangkan. 

b. Menjabarkan SKKD dalam indikator, sebagai langkah awal untuk 

mengembangkan materi standar untuk membentuk kompetensi 

tersebut. 

c. Mengembangkan ruang lingkup dan urutan setiap kompetensi. 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran dan membentuk kompetensi 

dasar diperlukan materi pembelajaran. Materi pembelajaran tersebut 

disusun dalam tema dan sub tema atau topik dan sub topik (dulu 

dikenal dengan pokok dan sub pokok bahasan), yang mengandung 

ide-ide pokok sesuai dengan kompetensi dan tujuan pembelajaran.
34

 

 

Berdasarkan teori tersebut dapat diketahui bahwa guru harus 

menjabarkan SKKD dalam indikator, kemudian mengembangkan materi 

standar. Hal ini diperlukan untuk mencapai tujuan pembelajaran dan 

membentuk kompetensi dasar diperlukan materi pembelajaran, yang disusun 

dan topik atau sub topik bahasan.  

Setelah temuan-temuan yang sudah dipaparkan tersebut dikaitkan 

dengan teori, sudah hampir singkron dengan teori yang ada. Guru telah 

berupaya memahami SKKD dan menjabarkan dalam indikator pencapaian 

kompetensi dan tujuan pembelajaran dan sesuai dengan materi pembelajaran 

yang ada. Hal ini juga dibuktikan melalui dokumen RPP yang disusun sendiri 

                                                           
34

 E. Mulyasa, Standar., 144. 



78 
 

oleh guru, yang didalamnya telah memenuhi standar penyusunan RPP 

menurut Permendikbud Nomor 103 tahun 2014, yang didalamnya harus 

memuat KI dan KD, indikator pencapaian kompetensi, materi pembelajaran, 

kegiatan pembelajaran yang memuat kegiatan awal, inti, dan penutup, 

penilaian, serta media, alat, dan sumber belajar. 

Jika dikaitkan dengan teori mengenai penciptaan kelas yang kondusif 

menurut Mulyasa,  

Dengan melibatkan peserta didik dalam proses perencanaan belajar dan 

pembelajaran. Dalam hal ini guru harus mampu memposisikan diri 

sebagai pembimbing dan manusia sumber. Sekali-kali, cobalah untuk 

melibatkan peserta didik dalam proses perencanaan pembelajaran, agar 

mereka bertanggung jawab terhadap pembelajaran yang dilaksanakan.
35

  

 

Menurut teori tersebut, dengan melibatkan peserta didik dalam 

perencanaan pembelajaran sebagai upaya dalam menciptakan iklim kelas yang 

kondusif. Pengembangan SKKD dalam menyusun RPP tidak dilakukan 

dengan melibatkan peserta didik, namun melibatkan sesama guru untuk 

berdiskusi mengenai penyusunan RPP. Dikarenakan dari kelas I hingga kelas 

IV menggunakan guru kelas, maka guru sering melakukan kegiatan 

musyawarah antar guru untuk mendiskusikan bahan ajar dan pengkondisian 

kelas. Sedangkan kelas V dan VI sudah ada guru mata pelajaran sendiri. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penyajian data dan analisis, serta pembahasan temuan 

penelitian, dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Peran kompetensi profesional guru akidah akhlak dalam penguasaan 

materi pembelajaran untuk menciptakan iklim kelas  yang kondusif di 

Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Rogojampi Tahun Pelajaran 2016/2017 

Berdasarkan hasil temuan penelitian dapat diketahui bahwa peran 

kompetensi profesional guru akidah akhlak dalam penguasaan materi 

pembelajaran untuk menciptakan iklim kelas yang kondusif terlihat dari 

pemahamannya untuk menginterpretasikan dan menganalisis materi, struktur, 

konsep dan pola pikir ilmu-ilmu yang relevan dengan pembelajaran akidah 

akhlak. Guru telah memahami jenis-jenis materi yang terdiri dari fakta, 

konsep, struktur, dan prosedur. Selain itu, dalam hal penyampaian materi 

pembelajaran, guru akidah akhlak telah menyampaikan secara sistematis, 

melalui pengkondisian awal sebelum dimulai pembelajaran dengan 

mengadakan pre-test, dan pembiasaan rutin berdoa dan membaca asmaul 

husna, dan didukung dengan pengelolaan fasilitas kelas oleh guru. 

2. Peran kompetensi profesional guru akidah akhlak dalam penguasaan 

standar kompetensi dan kompetensi dasar untuk menciptakan iklim 
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kelas  yang kondusif di Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Rogojampi 

Tahun Pelajaran 2016/2017 

Peran kompetensi profesional guru dalam penguasaaan standar 

kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran akidah akhlak yaitu dengan 

membaca dan memahami kurikulum dan sislabus mata pelajaran akidah 

akhlak yang sudah ada dan kemudian dirumuskan kedalam indikator dan 

tujuan pembelajaran, dan juga disesuaikan dengan materi ajar, sumber belajar 

yang ada, kemampuan peserta didik, dan kondisi atau keadaan kelas. Apabila 

sumber belajar kurang memadai, maka guru berusaha mencari sumber-sumber 

belajar yang lainnya. Namun, dalam menciptakan iklim kelas yang kondusif, 

guru belum melibatkan peserta didik, namun melibatkan sesama guru untuk 

berdiskusi mengenai penyusunan RPP. 

B. Saran-saran 

Peneliti sangat mengharapkan adanya penelitian lanjutan mengenai Peran 

Kompetensi Profesional Guru Akidah Akhlak dalam Menciptakan Iklim Kelas 

yang Kondusif di Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Rogojampi. Berdasarkan 

temuan penelitian ini, ada beberapa saran yang ditunjukkan antara lain untuk : 

1. Kepala Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Rogojampi 

a. Hendaknya memperhatikan kebutuhan siswa dalam pelaksanaan 

pembelajaran Akidah Akhlak,  baik dari penyediaan sarana maupun 

prasarana. 
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b. Hendaknya kepala madrasah senantiasa mengembangkan profesionalisme 

guru melalui pengadaan pelatihan-pelatihan rutin agar guru dapat 

menciptakan iklim kelas yang kondusif dalam setiap pembelajaran. 

c. Sebagai pemimpin sekaligus manajer sekolah, hendaknya kepala sekolah 

juga menata tugas guru kelas dan guru mata pelajaran secara konsisten, 

karena mata pelajaran akidah akhlak hendaknya diampu oleh guru mata 

pelajaran tersendiri.   

2. Guru Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Rogojampi 

a. Hendaknya guru melakukan inovasi dalam pembelajaran akidah akhlak 

dengan penggunaan metode dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa, agar siswa dapat mengamalkan teori dalam berakhlak di 

kehidupannya. 

b. Hendaknya guru sabar dan ikhlas dalam menghadapi siswa dalam proses 

pembelajaran serta senantiasa menguasai bahan ajar pembelajaran. 

3. Pemerintah, Kemenag RI dan Kemendikbud 

Agar memberikan ruang yang cukup bagi para guru Madrasah 

Ibtidaiyah untuk meningkatkan kualitas pengajaran melalui pelatihan dan 

workshop.  

4. Peneliti Selanjutnya 

Penting untuk dilakukan penelitian lebih lanjut terutama tentang 

kompetensi guru untuk mengetahui sejauh mana guru menguasai kompetensi-

kompetensi guru untuk mewujudkan profesionalisme seorang guru. 
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Data 
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pelajaran akidah 
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a. Madrasah Ibtidaiyah Mambaul Huda Pendarungan lulus tahun 2007 

b. Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Banyuwangi lulus tahun 2010 

c. Madrasah Aliyah Negeri Banyuwangi lulus tahun 2013 

Pengalaman Organisasi : 

a. Pengurus Pramuka MAN Banyuwangi Angkatan 2010 

b. Pengurus Nuris 2 Jember 
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PEDOMAN PENELITIAN 

A. Pedoman Observasi 

1. Observasi tentang lokasi atau tempat Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Rogojampi 

2. Proses kegiatan pembelajaran Akidah Akhlak 

3. Kondisi peserta didik dalam kegiatan pembelajaran Akidah Akhlak 

B. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara dalam penelitian ini yaitu pertanyaan-pertanyaan terkait dengan 

fokus penelitian mengenai 

1. Peran kompetensi profesional guru akidah akhlak dalam penguasaan materi 

pembelajaran untuk menciptakan iklim kelas  yang kondusif di Madrasah Ibtidaiyah 

Islamiyah Rogojampi Tahun Pelajaran 2016/2017 

2. Peran kompetensi profesional guru mata pelajaran akidah akhlak dalam penguasaan 

standar kompetensi dan kompetensi dasar untuk menciptakan iklim kelas  yang kondusif 

di Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Rogojampi Tahun Pelajaran 2016/2017 

C. Pedoman Dokumentasi 

1. Profil Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Rogojampi 

2. Visi dan Misi Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Rogojampi  

3. Struktur Organisasi Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Rogojampi 

4. Data Pendidik 

5. Data Peserta Didik 

6. Denah Lokasi Madrasah 

7. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

8. Foto Pelaksanaan Pembelajaran Akidah Akhlak 
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DOKUMENTASI FOTO 

1. Foto terkait dengan fokus penelitian mengenai penguasaan materi pembelajaran akidah 

akhlak oleh guru 

  

Wawancara dengan Nur Khoriri, SH. selaku 

kepala Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah 

Rogojampi 

Wawancara dengan Ubaid Zidni, S.Pd. 

selaku Wakil Ketua bidang Kurikulumdi 

Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Rogojampi 

 

 

 

  

Wawancara dengan Hairuddin, S.Pd. selaku 

wali kelas IV A sekaligus mengampu mata 

pelajaran Akidah akhlak di kelas IV A di 

MI Islamiyah Rogojampi 

Wawancara dengan Maria Ulfa, S.Pd. 

selaku guru kelas IV B yang sekaligus 

mengampu mata pelajaran Akidah akhlak 

di kelas IV B di MI Islamiyah Rogojampi 

 

 

 



  
 

Wawancara dengan Khusnul Khotimah, S.H.I. 

selaku guru kelas IV C yang sekaligus 

mengampu mata pelajaran Akidah akhlak di 

kelas IV C di MI Islamiyah Rogojampi 

 

 

Wawancara dengan Tutik Handayani, S.Ag. 

selaku guru kelas II A yang sekaligus 

mengampu mata pelajaran Akidah akhlak di 

kelas II A di MI Islamiyah Rogojampi 

 

 

 

 
 

 

Wawancara dengan Nelinda Hasanah, S.Pd. 

selaku guru kelas II B yang sekaligus 

mengampu mata pelajaran Akidah akhlak di 

kelas II B di MI Islamiyah Rogojampi 

 

Wawancara dengan Abd. Rouf Tsani, S.Ag. 

selaku guru kelas III A yang sekaligus 

mengampu mata pelajaran Akidah akhlak di 

kelas III A di MI Islamiyah Rogojampi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Wawancara dengan Rully Afnatul Hasanah, 

S.Pd. dan Nikmatur Rosida, S.Pd. selaku guru 

kelas III B dan III C yang sekaligus mengampu 

mata pelajaran Akidah akhlak di kelas III B 

dan III C di MI Islamiyah Rogojampi 

Wawancara dengan Nur Kholifah, S.Pd.I.  

selaku guru kelas I A yang sekaligus 

mengampu mata pelajaran Akidah akhlak di 

kelas I A di MI Islamiyah Rogojampi 

 

 

 

 

  
 

Wawancara dengan Nur Kholifah, S.Pd.I.  

selaku guru kelas I A yang sekaligus 

mengampu mata pelajaran Akidah akhlak di 

kelas I A dan Bapak Pramono sebagai wali 

kelas VI 

 

 

Wawancara dengan Mohammad  Nurhadi, 

S.Pd.  selaku guru mata pelajaran Akidah 

Akhlak di kelas V dan VI MI Islamiyah 

Rogojampi 

 

 

 

 

  



 

 

 

 
Wawancara dengan Aswin Fareza salah satu 

siswa di kelas II  

Wawancara dengan Naisyah Meutia salah satu 

siswa di kelas IV 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Observasi mengenai fasilitas kelas berupa 

perpustakaan kelas yang menunjang 

pembelajaran Akidah Akhlak 

 

 

Observasi megenai tata tertib kelas sebagai 

upaya pengendalian kelas agar tetap kondusif 

pada saat pemebelajaran maupun di luar 

pembelajaran akidah akhlak 

 

 

 



  

 

Observasi kegiatan pembelajaran akidah akhlak 

yang menunjukkan bahwa guru menyampaikan 

materi secara sistematis  

 

Observasi kegiatan pembelajaran akidah 

akhlak yang menunjukkan bahwa guru 

menyampaikan pembelajaran dengan sangat 

menguasai dan memahami materi 

pembelajaran 

 

 

 

  
 

Observasi kegiatan  pembelajaran akidah akhlak 

yang menunjukkan bahwa guru mengkondisikan 

kelas dengan menyampaikan materi melalui 

metode tanya jawab 

 

Observasi kegiatan pembelajaran akidah 

akhlak yang menunjukkan bahwa guru  

mengkondisikan kelas melalui metode  

diskusi dan penugasan 

 

  



 

2. Foto terkait dengan fokus penelitian mengenai penguasaan standar kompetensi dan 

kompetensi dasar mata pelajaran akidah akhlak  

 
 

 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan 

mengkondisikan kegiatan awal pembelajaran  

Pengkondisian siswa untuk memahami materi 

agar pembelajaran sesuai dengan SKKD yang 

telah ditentukan 

 

 

  
 

Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran 

sesuai dengan SKKD yang tertera dalam 

rencana pelaksanaan pembelajaran 

 

 

Guru melaksanakan pembelajaran dengan 

metode diskusi dan penugasan sesuai tujuan 

pembelajaran yang tertera di dalam RPP 
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